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ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT OF STUDENT’S WORK SHEET BASED ON  

GUIDED OF INQUIRY TO CHARACTERISTICS  

OF LIGHT MATERIAL 

 

 

By 

Suryana 

 

Based on the result of potential questionnaire analysis and problem in state 

Elementary School 4 Sukabanjar is found that learning media which is used in the 

fourth grade of state Elementary School 4 Sukabanjar still using text books 

provided by the school’s library. The purpose of the research is to improve a 

product in the form of Student’s Work Sheet Based On Guided Of Inquiry of 

valid, interest, easy, benefit, and effective.. The subjects of this research is the 

fourth grade students of state Elementary School 4 Sukabanjar. The data of this 

research are gotten by test and questionnaire instruments. The research method 

that is used is using approach of research and development. The procedure of 

development of this Student’s Work Sheet involves: potential and problem, data 

collecting technique, product design, product validity, product revision, and the 

last is production. The test of validity is conducted by expert of learning media 

design and expert of content/material. Meanwhile the test of one versus one is 

conducted toward 3 students and the test of field is conducted toward 26 students 

of fourth grade of state Elementary School 4 Sukabanjar. The result of the test is 

gotten Student’s Work Sheet has very good interest criteria with score category 

3,33 then very good with catergory 3,31. Very good beneficial criteria with score 

category is 3,36 and effective which is used as learning media is 84,6% students 

who can reach Minimal Criteria. Minimal Criteria of Natural Science in the fourth 

grade of Elementary School 4 Sukabanjar is 70. The conclusion of this research is 

Student’s Work Sheet Based On Guided Of Inquiry which valid, very interesting, 

very easy to use, very beneficial, and effective to use as learning media because 

more than 75% students have been able to reach Minimal Criteria which has been 

decided before. 

Keywords : worksheet, guided of inquiry, learning result 
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ABSTRAK 

 

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK BERBASIS 

INKUIRI TERBIMBING PADA MATERI  

SIFAT-SIFAT CAHAYA 

 

 

Oleh 

Suryana 

 

 

Berdasarkan hasil analisis angket potensi dan masalah di SDN 4 Sukabanjar, 

diperoleh informasi bahwa media pembelajaran yang digunakan di kelas IV SDN 

4 Sukabanjar menggunakan buku teks yang tersedia di perpustakaan sekolah. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengembangkan produk berupa LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing yang valid, menarik, mudah, bermanfaat, dan efektif. 

Subjek penelitian ini, yaitu siswa kelas IV SDN 4 Sukabanjar. Data penelitian 

diperoleh dengan instrumen angket dan tes. Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian dan pengembangan. Prosedur pengembangan LKPD ini 

meliputi: potensi dan masalah,pengumpulan data, desain produk, validasi produk, 

revisi produk, dan tahap terakhir produksi. Uji validasi dilakukan oleh ahli desain 

media pembelajaran dan ahli isi/materi. Sedangkan uji satu lawan satu dilakukan 

terhadap 3 orang siswa dan uji lapangan dilakukan terhadap 26 siswa kelas IV 

SDN 4 Sukabanjar. Hasil uji diperoleh LKPD memiliki kriteria kemenarikan 

sangat baik dengan kategori skor 3,33, kemudian sangat baik dengan kategori skor 

3,31. Kriteria kebermanfaatan sangat baik dengan kategori skor 3,36, dan efektif 

digunakan sebagai media pembelajaran yaitu mencapai 84,61% siswa tuntas 

KKM. KKM IPA di kelas IV SDN 4 Sukabanjar adalah 70. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah dihasilkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang valid , 

sangat menarik, sangat mudah digunakan, sangat bermanfaat, dan efektif 

digunakan sebagai media pembelajaran karena lebih dari 75% siswa telah 

mencapai nilai KKM yang sudah ditentukan. 

Kata kunci : lkpd, inkuiri terbimbing, hasil belajar 
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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan”. QS. Al-Insyirah (5-6)” 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari tentang alam 

sekitar beserta isinya dan dapat dirumuskan kebenarannya secara empiris. 

Istilah IPA dikenal juga dengan istilah SAINS. Pada hakikatnya IPA 

merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa 

fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya dan melalui suatu 

rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah. Untuk memperoleh produk-produk 

IPA, proses/metode penyelidikan IPA meliputi cara berpikir, sikap, dan 

langkah-langkah kegiatan sainstis, misalnya observasi, merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesa, mengumpulkan data, menguji hipotesa, dan 

merumuskan kesimpulan. 

Dalam pembelajaran IPA, cara mengajar guru sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan peserta didik. Peran guru adalah mendorong peserta didik untuk 

belajar melalui keterlibatan aktif dengan melakukan kegiatan yang 

memungkinkan mereka menemukan konsep dan prinsip untuk peserta didik 

sendiri. Dengan kata lain, peserta didik  harus aktif dalam menggunakan 

proses mentalnya dalam pembelajaran sehingga mereka memperoleh 

pengalaman secara langsung untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip 

tersebut. Proses-proses mental itu misalnya mengamati, menanya dan 

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, 
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melaksanakan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, menarik 

kesimpulan, serta menyajikan hasil kerja. 

Salah satu upaya guru agar peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran 

adalah dengan memilih media pembelajaran yang tepat bagi peserta didik. 

Dalam memilih media pembelajaran juga harus memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Media pembelajaran yang sudah ada 

biasanya masih bersifat monoton, sehingga dibutuhkan media yang dapat 

memberikan pengalaman belajar secara langsung. Media pembelajaran yang 

tersedia sudah beraneka ragam, misalnya media pembelajaran berbasis 

cetakan yaitu Lembar kegiatan Peserta Didik (LKPD). LKPD yang sudah 

tersedia seharusnya dapat dikembangkan menjadi LKPD yang dapat 

memberikan pengalaman belajar peserta didik secara langsung. Pada 

kenyataannya, banyak LKPD yang belum sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku saat ini. Sehingga dengan menggunakan LKPD tersebut, peserta didik 

belum secara optimal melakukan pengalaman secara langsung untuk 

menemukan konsep atau prinsip yang akan dipelajari. 

Pada proses pembelajaran IPA adanya berbagai media pembelajaran lain 

dirasa dapat mengembangkan minat belajar peserta didik. Dalam hal ini 

peserta didik tidak hanya terpaku kepada buku teks saja. Hasil analisis angket 

di SDN 4 Sukabanjar diperoleh informasi  bahwa sebenarnya para guru 100% 

sudah mengetahui tentang scientific approach, LKPD, inkuiri terbimbing 

namun belum melaksanakan pada pembelajaran di kelas, karena belum ada 

bahan ajar yang dapat digunakan sebagai panduan bagi siswa dan guru untuk 
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melakukan pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa pada pembelajaran 

IPA. Pembelajaran yang dilakukan guru masih konvensional, yaitu 

menggunakan metode ceramah dan pembelajaran masih teacher centered, 

belum mengarah pada inkuiri terbimbing. Selain itu walaupun sudah ada 

LKPD atau LKS namun LKPD lebih mengarah kepada kumpulan soal-soal 

latihan yang tidak bisa membantu peserta didik mengkonstruk 

pengetahuannya. Jika disusun dengan baik, sebenarnya LKPD memiliki 

banyak manfaat, diantaranya meningkatkan prestasi akademik (Lee, 2014:95), 

dan mempengaruhi hasil belajar peserta didik (Chong, 2013:45). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SDN 4 Sukabanjar 

melalui angket kebutuhan guru, diperoleh data bahwa 82,05% guru sepakat 

membutuhkan LKPD IPA berbasis inkuiri terbimbing kelas IV materi sifat-

sifat cahaya pada tema pahlawanku. Dari angket yang diberikan kepada 

peserta didik diperoleh informasi bahwa peserta didik mengalami kesulitan 

untuk memahami materi sifat-sifat cahaya. Metode yang digunakan guru 

masih belum tepat, bahan ajar dan sumber belajar belum memadai, serta 

belum dilakukan praktek terkait pembelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya. 

LKPD yang diberikan guru hanya bersifat melatih siswa untuk mengerjakan 

soal saja, sehingga dari 26 peserta didik kelas IV di SDN 4 Sukabanjar 

74,36% menyatakan bahwa pada pembelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya 

pada tema pahlawanku diperlukan pendekatan pembelajaran saintifik dan 

bahan ajar berupa LKPD inkuiri terbimbing. 
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Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa di kelas IV SDN 4 

Sukabanjar diperlukan perubahan metode pembelajaran IPA kearah 

pendekatan saintifik serta diperlukan LKPD yang menarik, mudah, bermanfaat 

serta efektif yang dapat mengaktifkan peserta didik.  Di SDN 4 Sukabanjar 

guru belum menggunakan media pembelajaran tertentu untuk membelajarkan 

materi sifat-sifat cahaya. Dengan adanya LKPD dirasa dapat membantu 

peserta didik mempermudah memahami konsep materi yang disampaikan. 

Untuk mendapatkan media pembelajaran yang dapat memudahkan peserta 

didik dapat dibuat LKPD dengan menggunakan pendekatan dan metode 

tertentu. LKPD dengan metode inkuiri terbimbing dapat membantu peserta 

didik untuk lebih mudah memahami materi pembelajaran dan dapat 

memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada peserta didik. LKPD 

berbasis inkuiri ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

penunjang kegiatan belajar peserta didik. 

Pemilihan model inkuiri terbimbing dalam pengembangan LKPD ini 

didasarkan pada manfaat dan kelebihan model pembelajaran inkuiri yaitu 

dapat membuat peserta didik terlibat dalam melakukan inkuiri sehingga 

sehingga mengembangkan keterampilan intelektual, berpikir kritis, dan 

mampu memecahkan masalah secara ilmiah (Dimyati dan Mujiono, 

2010:173). Selain itu pembelajaran inkuiri sangat efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar kognitif siswa (Zaini, 2016:54) dan (Novilia, 2016:22), 

berpengaruh terhadap sikap ilmiah dan prestasi akademik siswa (Ural, 

2016:224),  dan hasil belajar belajar siswa dengan model inkuiri lebih 
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signifikan diabandingkan dengan model pembelajaran konvensional 

(Matthew, 2013:139). 

Berdasarkan uraian tersebut maka telah dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik IPA Berbasis Inkuiri 

Terbimbing pada Materi Sifat-sifat Cahaya pada Tema Pahlawanku untuk 

Peserta Didik Kelas IV SDN 4 Sukabanjar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah-masalah 

dalam penelitian ini  dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. 

2. Peserta didik kesulitan memahami materi IPA karena kurang menikmati 

kegiatan pembelajaran. 

3. Rendahnya keterampilan SAINS peserta didik karena minimnya 

pengalaman 

4. Pembelajaran masih bersifat klasikal dan konvensional pada ceramah. 

5. Bahan ajar yang dipakai kurang menarik dan kurang efektif 

6. Metode pembelajaran yang digunakan guru tidak memiliki variasi. 

7. Rendahnya hasil belajar peserta didik khususnya mata pelajaran IPA. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maslah di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana produk LKPD yang berbasis inkuiri terbimbing pada materi 

sifat-sifat cahaya? 
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2. Bagaimana kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan LKPD yang 

berbasis inkuiri terbimbing pada materi sifat-sifat cahaya? 

3. Bagaimana keefektifan LKPD pada pembelajaran IPA materi sifat-sifat 

cahaya? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan produk berupa LKPD yang berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi sifat-sifat cahaya. 

2. Menghasilkan produk LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang valid, 

menarik, mudah, dan bermanfaat pada materi sifat-sifat cahaya. 

3. Menghasilkan produk LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang efektif 

untuk digunakan dalam pembelajaran materi sifat-sifat cahaya. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Bagi peserta didik,  

a. Produk yang dihasilkan berupa LKPD yang dapat membantu peserta 

didik dalam mengembangkan pengetahuan dan pengalaman belajar 

secara langsung, dan dapat digunakan untuk mancapai penguasaan 

kompetensi. 

b. Produk LKPD yang dhasilkan dapat meningkatakan keefektifan dalam 

pembelajaran IPA pada materi sifat-sifat cahaya. 
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2. Bagi guru, sebagai masukan untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

menggunakan dan mengembangkan LKPD sebagai salah satu alternatif 

bahan ajar yang dapat membantu guru dalam  pembelajaran sehingga 

pembelajaran yang berlangsung terasa lebih mudah. 

3. Bagi sekolah, penelitian ini bermanfaat sebagai alternatif bahan ajar dan 

sumber informasi untuk memilih bahan ajar yang tepat dalam 

pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain agar menjadi motivasi untuk melakukan penelitian 

mendalam tentang pembuatan sumber belajar khususnya bahan ajar 

LKPD. 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitan ini adalah: 

1. Pengembangan adalah proses menterjemahakan spesifikasi desain ke 

dalam sustu wujud fisik tertentu. Pengembangan yang dimaksud adalah 

pengembangan LKPD pembelajaran IPA kelas IV berbasis inkuiri 

terbimbing. 

2. LKPD ini dikembangakan dengan menggunakan model inkuiri terbimbing 

yang merupakan suatu proses untuk memperoleh informasi dengan 

melakukan observasi dan atau eksperiman untuk mencari jawaban atau 

memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah. 

3. Materi pokok yang disajikan dalam penelitian ini adalah materi IPA 

semester ganjil kelas IV SD/MI semester 1 materi pokok sifat-sifat cahaya 

pada tema  pahlawanku. 
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4. Uji produk pada penelitian ini dilakukan oleh ahli desain, ahli materi 

pembelajaran, uji coba produk, uji pemakaian di lapangan. 

5. Uji coba produk di lapangan pada salah satu kelas IV di SDN 4 

Sukabanjar Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang akan dikembangkan memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

a. Identitas LKPD terdiri dari: 

1) Satuan pendidikan 

2) Kelas/ Semester 

3) Nama peserta didik 

4) Nomor Induk Peserta didik 

5) Mata pelajaran 

6) Pokok bahasan/ materi 

7) Alokasi waktu 

b. Sajian LKPD 

c. Standar isi 

d. Petunjuk penggunaan LKPD 

e. Uraian materi 

f. Pengenalan/orientasi 

g. Merumuskan masalah 

h. Hipotesis  

i. Kegiatan pembelajaran yang berisi Percobaan / eksperimen 

j. Hasil percobaan 

k. Kesimpulan  

l. Soal latihan 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Tentang Belajar 

 

Beberapa kajian terkait belajar dan pembelajaran yang dapat menguatkan 

pengembangan bahan ajar berupa LKPD IPA materi sifat-sifat cahaya adalah 

sebagai berikut. 

 

1.  Pengertian Belajar 

 

Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang 

terjadi melalui pengalaman, bukan karena pertumbuhan atau dari proses 

pertumbuhan seseorang secara alamiah. Manusia mulai belajar sejak lahir, 

bahkan ada yang berpendapat sejak manusia di dalam kandungan. Di sini 

berarti antara belajar dan perkembangan memiliki kaitan yang sangat erat. 

Dalam setiap perkembangannya, manusia selalu mengalami proses belajar. 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), belajar merupakan proses 

perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman. Pengertian 

belajar menurut Harold Spears dalam Hamdani (2011:20), “Learning is 

shown by a change in behavior as a result of experience.” (belajar adalah 

mengamati, membaca, berinisiasi, mencoba sesuatu sendiri, mendengarkan, 

mengikuti petunjuk).  
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Menurut Bruner dalam Budianingsih (2005:41), belajar menekankan 

adanya pengaruh kebudayaan terhadap tingkah laku seseorang. Belajar 

akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau 

pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. 

Selanjutnya, belajar menurut pandangan Habermas dalam Thobroni 

(2011:161) bahwa belajar sangat dipengaruhi oleh interaksi, baik dengan 

lingkungan maupun dengan sesama manusia. 

 

Belajar merupakan proses, suatu kegiatan, bukan suatu hasil satu tujuan. 

Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yaitu 

mengalami. Oleh karena itu, proses belajar akan berjalan dengan baik 

apabila materi pelajaran atau informasi baru beradaptasi dengan struktur 

kognitif yang yang telah dimiliki seseorang dan ada interaksi dengan 

lingkungan. Reber dalam Muhibbin dalam kamusnya “Dictionary of 

Psychology” (2011:66), membatasi belajar dengan dua macam definisi. 

Pertama, belajar adalah the process of acquiring knowladge (proses 

memperbaiki pengetahuan). Kedua, belajar adalah a relatively permanent 

change in respons potentialy which occurs as a result of rein forced 

practice (suatu perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng 

sebagai hasil latihan yang diperkuat). 

 

Beberapa pendapat di atas ditarik kesimpulan oleh penulis, bahwa belajar 

merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang dalam rangka pemerolehan 

pengetahuan yang disebabkan oleh pengalaman melalui proses yang 
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mengakibatkan perubahan pada dirinya berupa perubahan baik dalam 

pengetahuan maupun dalam tingkah laku. 

 

Menurut Darsono dalam Hamdani (2011:22), seseorang dikatakan belajar 

apabila memiliki ciri-ciri seperti berikut (1) belajar dilakukan dengan sadar 

dan mempunyai tujuan, (2) belajar merupakan pengalaman sendiri, tidak 

dapat diwakilkan kepada orang lain, (3) belajar merupakan proses interaksi 

antara individu dengan lingkungan, dan (4) belajar mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada diri orang yang belajar. Perubahan tersebut 

bersifat integral, artinya perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor yang terpisahkan satu dengan yang lainnya. Dengan demikian, 

seseorang dikatakan belajar apabila setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran ia menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi suatu 

perubahan, bahwa pengetahuannya bertambah, keterampilannya meningkat, 

dan sikapnya semakin positif. 

 

Belajar merupakan proses mental yang terjadi pada diri seseorang, sehingga 

menyebabkan adanya perubahan dalam perilaku. Perubahan mental tersebut 

tidak dapat dilihat karena perubahan tersebut tidak serta merta tampak oleh 

mata. Misalnya saja peserta didik yang terlihat serius mendengarkan saat 

guru menjelaskan pelajaran, belum tentu dia konsentrasi terhadap materi 

yang diberikan guru. Bisa saja pikirannya berada di luar kelas dan bahkan 

dia tidak mengerti sama sekali apa yang disampaikan oleh gurunya 

tersebut. Kita perlu memahami secara teoritis, bagaimana perubahan 
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perilaku tersebut. Sekecil apapun perubahan yang ada dalam diri peserta 

didik merupakan hasil dari  proses pembelajaran. 

 

Proses pembelajaran adalah mengatur, mengorganisasikan lingkungan yang 

ada di sekitar peserta didik, sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan 

minat peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar. Guru diharapkan 

dapat merancang dan mengonstruksi pembelajaran sehingga dapat memberi 

kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik untuk memperoleh 

pengetahuannya melalui proses belajar secara mandiri ataupun bersama-

sama untuk mengembangkan ide-ide mereka. 

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi 

antara guru dengan peserta didik yang ditujukan untuk melakukan 

perubahan sikap dan pola pikir peserta didik ke arah yang lebih baik untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. Proses belajar bisa dilakukan di mana 

saja, tetapi proses pembelajaran biasanya dilakukan di sekolah-sekolah di 

mana terdapat tujuan yang ingin dicapai setelah dilakukannya proses 

pembelajaran di jenjang pendidikan tertentu. Tujuan dari pembelajaran itu 

sendiri yaitu membantu peserta didik agar memperoleh berbagai 

pengalaman dan dengan pengalamannya itu, tingkah laku peserta didik 

bertambah, baik kuantitas maupun kualitasnya. Tingkah laku ini meliputi 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai 

pengendali sikap atau perilaku peserta didik. 

 

Pembelajaran mencoba atau mengalami di sekolah dasar merupakan kunci 

awal untuk membuka pengetahuan yang lain. Belajar mengalami 
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merupakan usaha yang terus-menerus, dan anak-anak yang melihat 

tingginya nilai dari mengalami dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat 

belajar dibandingkan dengan anak- anak yang tidak menemukan 

keuntungan dari kegiatan mengalami. 

 

2. Hasil Belajar 

 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil dari seseorang setelah melakukan 

proses pembelajaran. Arikunto (2006:2) mengatakan bahwa hasil belajar 

adalah hasil yang diperoleh peserta didik yang biasanya dinyatakan dalam 

bentuk angka, huruf atau kata-kata. Selain itu, menurut (Ertikanto & 

Herpratiwi 2017), hasil belajar merupakan hasil dari interaksi tindak belajar 

mengajar. Suprijono (2012:7) mengatakan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku secara keseluruhan, bukan hanya salah satu aspek 

potensi kemanusiaan saja. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, hasil belajar merupakan suatu hasil 

yang diperoleh seseorang setelah melakukan aktivitas belajar. Hasil belajar 

biasanya berupa skor atau nilai tertentu, tetapi bisa juga berupa perubahan 

kemampuan ataupun perilaku seseorang. 

 

Hasil belajar pada peserta didik sekolah dasar seharusnya tidak mengacu 

pada satu aspek saja yaitu aspek kognitifnya karena pada usia sekolah dasar 

peserta didik harus dibekali dengan berbagai pengetahuan dari aspek 

avektifnya juga. Setiap perubahan dari perilaku peserta didik harus diamati 

sedemikian rupa sebagai suatu prestasi belajar. Hasil belajar pada 

pembelajaran mengalami di sekolah dasar berupa pemahaman terhadap 
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suatu konsep yang pada ahirnya dapat menambah pengetahuan peserta 

didik. Dengan mengalami, diharapkan seorang anak berkembang menjadi 

manusia dewasa yang memiliki kearifan dan dapat mengembangkan 

keterampilan lainnya yang berguna untuk mencapai sukses dalam hidup 

yang berguna bagi dirinya sendiri dan orang lain. 

 

Merujuk pemikiran Gagne dalam Suprijono (2012:5), hasil belajar berupa  

(1) informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis, (2) keterampilan intelektual yang 

merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif; (3) strategi kognitif, 

kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam pemecahan 

masalah, (4) keterampilan motorik (5) sikap berupa kemempuan 

menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai sebagai standar perilaku. 

 

Peserta didik dalam kegiatan belajar membutuhkan sesuatu yang 

memumngkinkan mereka dapat berkomunikasi secara baik dengan guru, 

teman, maupun lingkungannya. Menurut Djamarah (2006:105,) yang 

menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil 

adalah hal-hal sebagai berikut. 

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 

prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai 

peserta didik, baik secara individual maupun kelompok. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku yang diperoleh dari aktivitas belajar peserta didik. 
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hasil yang dicapai ini dapat berupa pemahaman, sikap dan keterampilan 

setelah peserta didik mengalami perubahan belajar pada aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor. 

3.  Pendekatan Pembelajaran 

 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka terkadang guru perlu memilih 

pendekatan tertentu dalam pembelajaran. Menurut Huda (2014:184), 

pendekatan pembelajaran bisa dipahami sebagai cara-cara yang ditempuh 

oleh seorang pembelajar untuk bisa belajar dengan efektif. Dalam hal ini, 

guru juga berperan penting dalam menyediakan perangkat-perangkat 

metodis yang memungkinkan peserta didik untuk mencapai kebutuhan 

tersebut. 

Menurut Mulyasa (2006:95), menjadi guru yang kreatif, professional dan 

menyenangkan dituntut untuk memiliki kemampuan mengembangkan 

pendekatan dan memilih metode yang efektif. Hal ini penting terutama 

untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenagkan. 

Cara guru melakukan suatu kegiatan pembelajaran mungkin memerlukan 

pendekatan dan metode yang berbeda dengan pembelajaran yang lainnya. 

Sanjaya (2009:131-133), menyatakan bahwa untuk menentukan pendekatan 

apa yang akan digunakan, sebaiknya memperhatikan beberapa hal berikut 

ini. 

a) Berorientasi pada Tujuan 

Dalam sistem pembelajaran tujuan merupakan komponen utama yang 

dapat menentukan suatu strategi yang harus digunakan oleh guru. Metode 

yang guru pilih tidak boleh dipertentangkan dengan tujuan yang telah 
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dirumuskan, tapi strategi mengajar yang dipilih itu harus mendukung 

kemana kegiatan interaksi edukatif berproses guna mencapai tujuannya. 

Ketidakjelasan perumusan tujuan akan menjadi kendala dalam pemilihan 

strategi mengajar. Jadi, kejelasan dan kepastian dalam perumusan tujuan 

memudahkan bagi guru memilih strategi pembelajaran. 

 

b) Perbedaan Individual Anak Didik 

Perbedaan individual anak didik perlu dipertimbangkan dalam pemilihan 

strategi pembelajaran. Walaupun guru mengajar pada sekelompok peserta 

didik, tetapi pada hakikatnya yang ingin kita capai adalah perubahan 

perilaku setiap peserta didik. Aspek-aspek perubahan anak didik yang 

perlu dipegang adalah aspek biologis, intelektual dan psikologis. 

 

c) Kemampuan Guru 

Latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar akan mempengaruhi 

bagaimana cara pemilihan strategi mengajar yang baik dan benar. Jadi, 

kemampuan guru harus dipertimbangkan dalam pemilihan metode 

mengajar. 

 

d) Bahan Pelajaran 

Setiap mata pelajaran mempunyai sifat masing-masing. Sifat mata 

pelajaran ada yang mudah, sedang dan sukar. Ketiga sifat ini tidak bisa 

diabaikan begitu saja dalam pertimbangan pemilihan metode belajar. 

Untuk strategi tertentu, barangkali cocok untuk mata pelajaran yang lain. 

Penting sekali untuk megenal bahan ajar yang akan kita ajarkan sebelum 

pemilihan metode dilaksanakan. 
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e) Situasi Kelas 

Ketika seorang guru berusaha membagi anak didik ke dalam beberapa 

kelompok, guru akan menciptakan situasi kelas kepada situasi yang lain. 

Disini tergambar metode pembelajaran yang mana yang harus dipilih 

sesuai dengan situasi yang ingin dicapai. 

f) Kelengkapan Fasilitas 

Penggunaan metode pelajaran memerlukan dukungan fasilitas. Fasilitas 

yang dipilih harus sesuai dengan karakteristik strategi pembelajaran yang 

akan dipergunakan. Ada metode pembelajaran tertentu yang tidak dapat 

dipakai, karena ketidakadaan fasilitas di suatu sekolah. Sekolah-sekolah di 

daerah terpencil pada umumnya kekurangan fasilitas belajar sehingga 

kegiatan pembelajaran berjalan apa adanya secara sederhana. 

 

g) Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran 

Setiap metode pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan. Dua 

sisi ini perlu diperhatikan oleh guru dalam penggunaannya. 

 

4. Efektivitas Pembelajaran 

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:584) mendefinisikan efektif, yaitu 

“ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya)” atau “dapat membawa 

hasil, berhasil guna (usaha, tindakan)” dan efektivitas diartikan “keadaan 

berpengaruh;hal berkesan” atau ”keberhasilan (usaha, tindakan).” 

Sedangkan efektivitas merupakan derivasi dari kata efektif yang dalam 

bahasa Inggris effective didefinisikan “producing a desired or intended 
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result” atau “producing the result that is wanted or intended.” (Concise 

Oxford Dictionary, 2001).  

 

Siagian (2001:24) menyatakan bahwa efektivitas adalah pemanfaatan 

sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar 

ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa 

kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukan keberhasilan dari 

segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan 

semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya. 

Dilihat dari perspektif sistem, efektivitas berkaitan dengan output. Dengan 

kata lain, kita tidak bisa yakin tentang efektivitas kecuali jika kita 

mengukur secara akurat apa output yang dihasilkan. “Efektivitas mengacu 

pada kesesuaian dan kompatibilitas sumber daya yang diberikan berkaitan 

dengan kemungkinan pencapaian tujuan instruksional tertentu dan 

menghasilkan yang hasil positif dan keberlanjutan” (Januszewski& 

Molenda, 2008:59). Sedangkan dalam konteks pendidikan, efektivitas 

berkaitan dengan sejauh mana peserta didik mencapai tujuan pembelajaran 

yang ditetapkan yaitu, sekolah, perguruan tinggi, atau pusat pelatihan 

mempersiapkan peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang diinginkan oleh para stakeholder (Januszewski & Molenda, 2008:57). 

Pendapat senada dikemukakan Reigeluth (2009:77), yang menyatakan 

bahwa “efektivitas mengacu pada indikator belajar yang tepat (seperti 

tingkat prestasi dan kefasihan tertentu) untuk mengukur hasil 

pembelajaran.” 
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Rae (2001:3) mengemukakan “Learning effectiveness can be measured by 

adapting the measurement of training effectiveness is through the 

validation and evaluation.”efektivitas pembelajaran dapat diukur dengan 

mengadaptasi pengukuran efektivitas pelatihan yaitu melalui validasi dan 

evaluasi. Untuk mengukur keberhasilan pembelajaran harus ditetapkan 

sejumlah fakta tertentu, antara lain dengan menjawab pertanyaan - 

pertanyaan berikut ini. 

a) Apakah pembelajaran mencapai tujuannya? 

b) Apakah pembelajaran memenuhi kebutuhan peserta didik dan dunia 

usaha? 

c) Apakah peserta didik memiliki keterampilan yang diperlukan di 

dunia kerja? 

d) Apakah keterampilan tersebut diperoleh peserta didik sebagai hasil 

dari pembelajaran? 

e) Apakah pelajaran yang diperoleh diterapkan dalam situasi pekerjaan 

yang sebenarnya? 

f) Apakah pembelajaran menghasilkan lulusan yang mampu berkerja 

dengan efektif dan efisien? (diadaptasi dari Rae, 2001:5). 

 

 

Mengukur efektivitas umumnya dilakukan dengan prosedur statistik untuk 

menentukan kekuatan suatu hubungan. Sebagai contoh, jika kita ingin 

mengetahui apakah penggunaan pendekatan konstruktivisme lebih efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan 

alternatif yang lebih tradisional (pendekatan pengajaran langsung), maka 

percobaan dapat dirancang dimana dampak dari setiap pendekatan 

pengajaran dibandingkan dengan menggunakan beberapa langkah belajar 

yang tepat bagi peserta didik. Dari hasil penelitian tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa nilai belajar yang lebih tinggi merupakan hasil dari 

penggunaan satu pendekatan pengajaran yang lebih efektif daripada yang 

lain (Creemers & Sammons, 2010:39). 

 

Arsyad (2014:217) menyatakan bahwa keefektivan pelaksanaan proses 

instruksional diukur dari dua aspek yaitu 1) bukti-bukti empiris mengenai 

hasil belajar peserta didik yang dihasilkan oleh sistem instruksional, dan 2) 

bukti-bukti yang menunjukkanberapa banyakkontribusi media atau media 

program terhadap keberhasilan dan keefektivan proses instruksional. 

 

Mengacu pada pendapat-pendapat di atas, efektivitas pembelajaran adalah 

pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu 

untuk mempersiapkan peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang diinginkan. Dengan kata lain, efektivitas adalah pencapaian 

prestasi peserta didik dalam pembelajaran mengacu pada indikator belajar 

yang tepat (seperti tingkat prestasi dan kefasihan tertentu). 

 

5. Daya Tarik Pembelajaran 

 

Daya tarik dalam bahasa Inggris “appeal” didefinisikan “make a serious or 

heartfelt request” atau the quality of being attractive or interesting.” 

(Concise Oxford Dictionary, 2001). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2008:18), daya tarik didefinisikan sebagai “kemampuan menarik atau 

memikat perhatian”. 

 

Menurut Reigeluth (2009:77), “Appeal is the degree to which learners 

enjoy the instruction.” Lebih lanjut Reigeluth menyatakan, di samping 
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efektivitas dan efisiensi, aspek daya tarik adalah salah satu kriteria utama 

pembelajaran yang baik dengan harapan peserta didik cenderung ingin 

terus belajar ketika mendapatkan pengalaman yang menarik. Efektivitas 

daya tarik dalam meningkatkan motivasi dan retensi peserta didik untuk 

tetap dalam tugas belajar menyebabkan beberapa pendidik, terutama 

mereka yang mendukung pendekatan yang berpusat pada peserta didik 

(student centered learning), menunjukkan kriteria ini harus didahulukan 

atas dua lainnya (efektivitas dan efisiensi). 

 

Menurut Januszewki & Molenda (2008:56), pembelajaran yang memiliki 

daya tarik yang baik memiliki satu atau lebih dari kualitas yaitu a) 

menyediakan tantangan, membangkitkan harapan yang tinggi, b) memiliki 

relevansi dan keaslian dalam hal pengalaman masa lalu peserta didik dan 

kebutuhan masa depan, c) memiliki aspek humor atau elemen 

menyenangkan, d) menarik perhatian melalui hal-hal yang bersifat baru, e) 

melibatkan intelektual dan emosional, f) menghubungkan dengan 

kepentingan dan tujuan peserta didik, dan g) menggunakan berbagai bentuk 

representasi. 

 

Untuk dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan dapat 

meningkatkan motivasi belajar, Arend dan Kilcher (2010:164), 

menyarankan model motivasi ARCS Keller yaitu guru harus melakukan 

hal-hal berikut ini  a) membangkitkan minat atau rasa ingin tahu dengan 

menyajikan materi yang menantang atau menarik, b) mempresentasikan 

materi lebih dari satu bentuk ke bentuk yang menarik sesuai dengan gaya 
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belajar peserta didik yang berbeda, c) membuat pembelajaran lebih variatif 

dan merangsang peserta didik tetap terlibat pada tugas belajar, d) 

menghubungkan materi yang baru dengan materi pembelajaran 

sebelumnya, e) menautkan pembelajaran untuk pencapaian tujuan eksternal 

jangka panjang seperti mendapatkan pekerjaan, dan f) mengidentifikasi dan 

memenuhi kebutuhan pribadi peserta didik. 

Kemenerikan tidak hanya bergantung pada proses belajar. Kemenarikan 

dapat pula timbul karena adanya sesuatu yang membuat menarik. Misalnya 

saja penggunaan bahan ajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik juga dapat menumbuhkan kemenarikan belajar. Sesuai dengan tingkat 

perkembangannya, peserta didik pada tingkatan sekolah dasar cenderung 

menyukai gambar-gambar. Menurut Setiyawan (2013:57), unsur-unsur 

grafika mempengaruhi daya tarik pengguna dan penampilan dari bahan ajar 

yang dikembangkan. Unsur-unsur grafika meliputi (1) desain buku,  (2) 

kertas dan ukuran buku, (3) tipografi dan (4) tata letak kulit dan isi buku. 

Dalam penelitian ini peneliti akan mengembangkan bahan ajar berupa 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sifat-sifat cahaya. Tentunya 

LKPD yang akan dikembangkan harus dikembangkan sedemikian rupa 

agar menarik bagi peserta didik sebagai penggunanya. Prastowo (2011:220), 

mengungkapkan bahwa untuk mengembangkan LKPD  yang menarik dan 

dapat digunakan secara maksimal oleh peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran, ada empat langkah yang dapat ditempuh. 
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a. Menentukan indikator dan tujuan pembelajaran yang akan di-breakdown 

dalam LKPD. Kita harus menentukan desain menurut indikator 

pembelajaran yang kita acu. Perhatikan variabel ukuran, kepadatan 

halaman, penomoran halaman, dan kejelasan. 

b. Dalam pengumpulan materi, hal yang perlu dilakukan adalah 

menentukan materi dan tugas yang akan dimasukkan ke dalam LKPD . 

Pastikan bahwa materi dan tugas yang diberikan sejalan dengan tujuan 

pembelajaran. Kumpulkan bahan atau materi dan buat rincian yang 

harus dilaksanakan oleh peserta didik. Bahan yang akan dimuat dalam 

LKPD  dapat dikembangkan sendiri atau dapat memanfaatkan materi 

yang sudah ada. Tambahkan pula ilustrasi atau gambar yang dapat 

memperjelas penjelasan naratif yang kita sajikan. 

c. Penyusunan elemen atau unsur-unsur. Pada bagian ini, kita 

mengintegrasikan desain (hasil dari langkah pertama) dengan tugas 

sebagai hasil dari langkah kedua. 

 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, aspek daya tarik merupakan 

kriteria pembelajaran penting mengingat kemampuannya memotivasi 

peserta didik agar tetapterlibat dalam tugas belajar. Untuk itu guru harus 

mampu menciptakan pembelajaran yang menarik, diantaranya dengan 

menyajikan materi yang menantang atau menarik, mempresentasikan 

materi sesuai dengan gaya belajar peserta didik yang berbeda, membuat 

pembelajaran lebih variatif menghubungkan materi yang baru dengan 

materi pembelajaran sebelumnya, menautkan pembelajaran untuk 

pencapaian tujuan eksternal jangka panjang seperti mendapatkan pekerjaan, 
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memenuhi kebutuhan pribadi peserta didik, memiliki aspek humor, serta 

melibatkan intelektual dan emosional peserta didik. 

6. Kemandirian Belajar  

 

Kirkman (2007:180), mengemukakan bahwa belajar mandiri merupakan 

kegiatan belajar aktif yang didorong oleh niat atau motif untuk menguasai 

suatu kompetensi guna untuk menyelesaikan suatu masalah, hal tersebut 

dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki. 

Pembelajaran mandiri adalah proses dimana peserta didik dilibatkan dalam 

mengidentifikasi apa yang perlu untuk dipelajari dan menjadi pemegang 

kendali dalam menemukan dan mengorganisir jawaban, hal ini berbeda 

dengan belajar sendiri. 

Candy dalam Chaeruman (2007:49), menjelaskan ada 3 istilah tentang 

belajar mandiri yaitu 1) independent learning, 2) self-directed learning, dan 

3) autonomous learning. Candy menggambarkan bahwa belajar mandiri 

sebagai suatu proses dimana individu mengambil inisiatif dengan atau 

tanpa bantuan orang lain untuk mendiagnosa kebutuhan belajarnya sendiri, 

merumuskan atau menentukan tujuan belajarnya sendiri, mengidentifikasi 

sumber-sumber belajar, memilih dan melaksanakan strategi belajarnya dan 

mengevaluasi hasil belajarnya. 

Pendidikan dengan sistem belajar mandiri menurut Institut for Distance 

Education of Maryland University seperti dikutip oleh Chaeruman 

(2007:49), merupakan startegi pembelajaran yang memiliki karakteristik 

tertentu yaitu  sebagai berikut. 
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1) Membebaskan pebelajar untuk tidak harus berada pada suatu tempat 

dalam satu waktu. 

2) Disediakan sebagai bahan (material) termasuk panduan belajar dan 

silabus rinci serta akses ke semua penyelenggara pendidikan yang 

memberi layanan bimbingan, menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan pebelajar dan mengevaluasi karya-karya pebelajar. 

3) Komunikasi antara pebelajar dengan instruktur atau tutor dicapai 

melalui satu kombinasi dari beberapa teknologi komunikasi seperti 

telepon, voice-mail, konfrensi melalui komputer, surat elektronik dan 

surat menyurat secara regukar. 

 

Miarso (2004:251), mengungkapkan paling sedikit ada dua hal untuk dapat 

melaksanakan belajar mandiri yaitu sebagai berikut 1) digunakannya 

program belajar yang mengandung petunjuk untuk belajar sendiri oleh 

peserta didik dengan bantuan guru yang minimal, dan 2) melibatkan peserta 

didik dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

belajar mandiri adalah belajar yang terencana dengan matang yang pada 

prinsipnya berdasarkan kebutuhan si pebelajar yang harus terpenuhi dengan 

motivasi instrinsik yang tinggi pada diri peserta didik dan meminimalisasi 

keterlibatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Salah satu bantuan 

untuk bahan ajar mandiri adalah dengan menggunakan LKPD, karena 

LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang sudah dilengkapi dengan 

petunjuk belajar sehingga peserta didik lebih leluasa untuk mengnakannya 

di mana saja. Walaupun belajar mandiri bersifat individual namun 

pelaksanaannya dapat saja terjadi secara berkolaborasi dengan peserta didik 

lainnya. 
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B. Teori Belajar 

Teori-teori belajar yang berkaitan dalam pengembangan bahan ajar ini adalah 

sebagai berikut. 

 

1. Teori Belajar Kognitif 

 

Menurut teori kognitif, belajar merupakan suatu prosess perubahan persepsi 

dan pemahaman. Teori belajar kognitif lebih mementingkan proses belajar 

daripada hasil belajar itu sendiri. 

Menurut Piaget dalam Dirjen GTK (2061:25), menyatakan bahwa 

perkembangan kognitif seorang anak dipengaruhi oleh kematangan dari 

otak sistem saraf anak, interaksi anak dengan objek-objek di sekitarnya 

(pengalaman fisik), kegiatan mental anak dalam menghubungkan 

pengalaman kerangka kognitifnya dan interaksi anak dengan orang-orang 

di sekitarnya. 

 

Lain halnya menurut Vygotsky yang menganggap bahwa anak memiliki 

konsep yang banyak, tetapi tidak sistematis, tidak teratur dan tidak spontan. 

Tatkala anak mendapatkan bimbingan, mereka akan membahas konsep 

yang lebih sistematis, logis, dan rasional. Menurut Piaget dalam Schunk 

(2012:184), perkembangan kognitif seseorang dapat ditingkatkan dengan 

cara menyusun materi pelajaran dan menyajikannya sesuai dengan tahap 

perkembangan orang tersebut. 

 

Berdasarkan pandangan teori di atas, terlihat bahwa teori kognitif 

menekankan belajar sebagai proses internal dan belajar merupakan proses 

berfikir yang sangat kompleks. Pandangan teori-teori tersebut 
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menggolongkan teori ini ke dalam konstruktivisme, bahwa dalam proses 

belajarnya manusia mengkonstruksi atau membangun pemahamannya 

sendiri agar lebih melekat. 

 

Teori belajar kognitif memiliki prinsip-prinsip yang banyak dipakai dalam 

dunia pendidikan. Berikut dikemukakan prinsip-prinsip pembelajaran 

menurut teori-teori kognitif yang dapat diterapkan oleh pendidik menurut 

Dirjen GTK (2016:20). Implikasi teori perkembangan kognitif  Piaget bagi 

pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1) Pahami perkembangan kognitif anak dan sesuaikan bahan ajar 

menurut tingkat perkembangannya. 

2) Jagalah agar peserta didik tetap aktif selama pembelajaran. 

3) Ciptakan situasi belajar agar peserta didik terangsang untuk berpikir 

kritis. 

4) Ciptakan interaksi sosial yang memadai. 

 

2. Teori Belajar Konstruktivisme 

 

Pendekatan konstruktivisme merupakan pendekatan dalam pembelajaran 

yang lebih menekankan pada tingkat kreatifitas peserta didik dalam 

menyalurkan ide-ide baru yang dapat diperlukan bagi pengembangan diri 

peserta didik yang didasarkan pada pengetahuan. Teori belajar 

konstruktivisme disumbangkan oleh Jean Piaget, yang merupakan salah 

seorang tokoh yang disebut-sebut sebagai pelopor konstruktivisme.  Secara 

umum yang disebut konstruktivisme menekankan kontribusi seseorang 
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pembelajar dalam memberikan arti, serta belajar sesuatu melalui aktivitas 

individu dan sosial. 

 

Teori pembelajaran konstruktivisme merupakan teori pembelajaran kognitif 

yang baru dalam psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa peserta 

didik harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi 

kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan 

merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai lagi. Menurut Slavin 

dalam Trianto (2007:110), menyatakan bahwa perkembangan kognitif 

merupakan suatu proses dimana anak secara aktif membangun sistem dan 

pemahaman terhadap realita melalui pengalaman dan interaksi mereka. 

Menurut pandangan konstruktivisme, anak secara aktif membangun 

pengetahuan dengan cara terus menerus mengasimilasi dan mengkomodasi 

informasi baru, dengan kata lain, konstruktivisme adalah teori 

perkembangan kognitif yang menekankan peran aktif peserta didik dalam 

membangun pemahaman mereka tentang realita. Pendekatan 

konstruktivisme dalam pengajaran menerapkan pembelajaran kooperatif 

secara instensif, atas dasar teori bahwa peserta didik akan lebih mudah 

menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat 

saling mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya, (Salvin dalam 

Trianto, 2007:111). 

 

Berkaitan dengan anak dan lingkungan belajar menurut pandangan 

konstruktivisme, Driver dan Bell dalam Suyono (2014:106), 

mengemukakan sebagai berikut (1) peserta didik tidak dipandang sebagai 
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sesuatu yang pasif melainkan memiliki tujuan, (2) belajar 

mempertimbangkan seoptimal mungkin proses keterlibatan peserta didik, 

(3) pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar melainkan 

dikonstruksi secara personal, (4) pembelajaran bukanlah transmisi 

pengetahuan, melainkan melibatkan pengaturan situasi kelas, (5) kurikulum 

bukanlah sekedar dipelajari, melainkan seperangkat pembelajaran, materi, 

dan sumber. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas tentang teori  konstruktivisme, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran yang mengacu kepada teori belajar 

konstruktivisme lebih mefokuskan pada kesuksesan peserta didik dalam 

mengorganisasikan pengalaman mereka.  Pada dasarnya aliran 

konstruktivisme menghendaki pengetahuan dibentuk oleh individu dan 

pengalaman merupakan kunci utama belajar bermakna. 

Dampak dari teori belajar konstruktivisme dalam pembelajaran (Suyono 

2014:122), adalah sebagai berikut 

(1) tujuan pendidikan menurut teori belajar konstruktivisme adalah 

menghasilkan individu atau anak yang memiliki kemampuan berfikir untuk 

menyelesaikan setiap masalah yang dihadapi, (2) kurikulum 

konstruktivisme tidak memerlukan kurikulum yang distandarisasikan.  

Kurikulum diperlukan kurikulum yang telah disesuaikan dengan 

pengetahuan awal peserta didik, juga diperlukan kurikulum yang lebih 

menekankan keterampilan pemecahan masalah.  Kurikulum dirancang 

sedemikiann rupa sehingga terjadi situasi yang memungkinkan 

pengetahuan maupun keterampilan dapat dikonstruksikan oleh peserta 

didik, (3) pengajaran, dibawah teori konstruktivisme pendidik berfokus 

terhadap bagaimana menyusun perolehan pengetahuan yang baru bagi 

peserta didik, (4) pembelajar diharapkan selalu aktif dan  dapat menemukan 

cara belajar yang sesuai bagi dirinya (5) penilaian konstruktivisme tidak 

memerlukan adanya tes yang baku sesuai dengan tingkat kelas. Namun 

memerlukan penilaian yang merupakan dari proses pembelajaran sehingga 

peserta didik berperan lebih besar dalam menilai dan mempertimbangkan 

kemajuan atau hasil belajarnya sendiri.  Guru hanyalah berfungsi sebagai 
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mediator, fasilitor, dan teman yang membuat situasi yang kondusif untuk 

terjadinya konstruksi pengetahuan pada diri peserta didik.  

 

Dalam pengembangan LKPD sifat-sifat cahaya ini mengadopsi teori 

konstruktivis, dengan pandangan peserta didik dapat lebih kreatif dalam 

pembelajaran.  Dalam upaya mengimplementasikan teori belajar 

konstruktivisme, Tyler dalam Suyono (2014:109), mengajukan beberapa 

saran yang berkaitan dengan rancangan pembelajaran, sebagai berikut  (1) 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan 

gagasan dalam bahasanya sendiri, (2) memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk berpikir tentang pengalamanya sehingga menjadi lebih kratif 

dan imajinatif, (3) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mencoba gagasan baru, (4)  memberi pengalaman yang berhubungan 

dengan gagasan yang telah dimiliki peserta didik, (5) mendorong peserta 

didik untuk memikirikan perubahan gagasan mereka, (6) menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif.  

 

Berdasarkan pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

yang mengacu kepada teori belajar konstruktivisme lebih menfokuskan 

pada kesuksesan peserta didik dalam mengorganisasikan pengalaman 

mereka, bukan kepatuhan peserta didik dalam refleksi atas apa yang telah 

diprintahkan dan dilakukan oleh guru. Peserta didik lebih diutamakan untuk 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan mereka melalui asimilasi dan 

akomodasi. Sesuai dengan pengembangan bahan ajar LKPD sifat-sifat 

cahaya ini, memfokuskan pada keberhasilan peserta didik dalam 

mengorganisasikan pengalaman mereka sehingga dapat mengkonstruksi 
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sendiri pengetahuannya yang didapat dari arahan guru dengan mengunakan 

hasil pengembangan bahan ajar ini. 

3. Teori Belajar Behaviorisme 

 

Teori belajar behaviorisme adalah sebuah teori yang dicetuskan oleh Gage 

dan Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. 

Teori ini lalu berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang 

berpengaruh terhadap arah pengembangan teori dan 

praktek pendidikan dan pembelajaran yang dikenal sebagai aliran 

behavioristik. Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang 

tampak sebagai hasil belajar. Teori behavioristik dengan model hubungan 

stimulus-responnya, mendudukkan orang yang belajar sebagai individu 

yang pasif. Respon atau perilaku tertentu dengan menggunakan metode 

pelatihan atau pembiasaan semata. Munculnya perilaku akan semakin kuat 

bila diberikan penguatan dan akan menghilang bila dikenai hukuman. 

 

Behaviorisme adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat diukur, 

diamati dan dihasilkan oleh respon pelajar terhadap rangsangan. Tanggapan 

terhadap rangsangan dapat diperkuat dengan umpan balik positif atau 

negatif terhadap perilaku kondisi yang diinginkan. Hukuman kadang-

kadang digunakan dalam menghilangkan atau mengurangi tindakan tidak 

benar, diikuti dengan menjelaskan tindakan yang diinginkan. (Dimyati, 

2013:17). 

 

Menurut Slavin (2008:143), belajar merupakan akibat 

adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gage&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berliner&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengalaman
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran
http://id.wikipedia.org/wiki/Behaviorisme
http://id.wikipedia.org/wiki/Belajar
http://id.wikipedia.org/wiki/Interaksi
http://id.wikipedia.org/wiki/Stimulus
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belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. 

Menurut teori ini dalam belajar yang penting adalah input yang berupa 

stimulus dan output yang berupa respon. Stimulus adalah apa saja yang 

diberikan guru kepada pebelajar, sedangkan respon berupa reaksi atau 

tanggapan pebelajar terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. 

Proses yang terjadi antara stimulus dan respon tidak penting untuk 

diperhatikan karena tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur. Yang dapat 

diamati adalah stimulus dan respon. Oleh karena itu, apa yang diberikan 

oleh guru (stimulus) dan apa yang diterima oleh pebelajar (respon) harus 

dapat diamati dan diukur. Teori ini mengutamakan pengukuran, sebab 

pengukuran merupakan suatu hal penting untuk melihat terjadi atau 

tidaknya perubahan tingkah laku tersebut. 

 

Faktor lain yang dianggap penting oleh aliran behavioristik adalah faktor 

penguatan (reinforcement). Bila penguatan ditambahkan (positive 

reinforcement) maka respon akan semakin kuat. Begitu pula bila respon 

dikurangi atau dihilangkan (negative reinforcement) maka respon juga 

semakin kuat. Beberapa prinsip dalam teori belajar behavioristik, meliputi: 

(1) Reinforcement and Punishment; (2) Primary and Secondary 

Reinforcement; (3) Schedules of Reinforcement; (4) Contingency 

Management; (5) Stimulus Control in Operant Learning; (6) The 

Elimination of Responses. Gage & Berliner, (dalam Dimyati 2013:23). 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa behaviorisme adalah 

teori perkembangan perilaku, yang dapat diukur, diamati, dan dihasilkan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Guru
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Behavioristik&action=edit&redlink=1
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oleh respons pelajar terhadap rangsangan. Tanggapan terhadap rangsangan 

dapat diperkuat dengan umpan balik positif atau negatif terhadap perilaku 

kondisi yang diinginkan. Hukuman kadang-kadang digunakan dalam 

menghilangkan atau mengurangi tindakan tidak benar, diikuti dengan 

menjelaskan tindakan yang diinginkan.  Teori belajar behavioristik 

menekankan pada perubahan tingkah laku serta sebagai akibat interaksi 

antara stimulus dan respon. Belajar merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan respon. 

Seseorang dianggap telah belajar apabila ia bisa menunjukkan perubahan 

tingkah lakunya. 

 

C. Bahan Ajar 

 

1. Pengertian Bahan Ajar 

 

Bahan ajar merupakan segala sesuatu yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar sangat membantu dalam proses pembelajaran 

karena dengan bahan ajar, materi yang ingin disampaikan bisa dipelajari 

dengan runtut dan sistematis, sehingga semua tujuan dari pembelajaran 

tersebut bisa tersampaikan secara utuh. 

 

Majid (2012:173), mendefinisikan bahan ajar yaitu segala bentuk bahan 

yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis 

maupun bahan tidak tertulis. Sedangkan menurut Edgar Dale dalam Sitepu 

(2014:18), adalah sesuatu yang dapat dipergunakan yang dapat 



34 
 

dipergunakan untuk mendukung dan memudahkan terjadinya proses belajar 

mengajar. 

 

Menurut Pannen dalam Prastowo (2013: 298), bahan ajar adalah bahan-

bahan atau materi pembelajaran yang disusun secara sistematis yang 

digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal senada 

diungkapkan oleh Prastowo (2013: 297), bahan ajar adalah seperangkat 

materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak sehingga 

tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta didik untuk 

belajar. Ada pula yang berpendapat bahwa bahan ajar adalah informasi, alat 

dan teks yang diperlukan guru atau instruktur untuk perencanaan dan 

penelaahan implementasi pembelajaran. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah 

seperangkat materi/substansi pembelajaran (teaching material) yang 

disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang 

akan dikuasai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Pada dasarnya 

berisi tentang pengetahuan, nilai, sikap, tindakan, dan keterampilan yang 

berisi pesan, informasi, dan ilustrasi berupa fakta, konsep, prinsip, dan 

proses yang terkait dengan pokok bahasa tertentu yang diarahkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Fungsi, Tujuan, dan Manfaat Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki beberapa fungsi penting bagi pembelajaran. Beberapa 

fungsi bahan ajar tersebut adalah sebagai berikut ini. 
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1. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi 

kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada peserta didik. 

Sehingga pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

2. Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan 

substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasai oleh 

peserta didik. 

3. Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. 

(Depdiknas dalam Abidin 2014:263). 

Sedangkan menurut Prastowo (2014:24), fungsi bahan ajar menurut pihak 

yang akan memanfaatkan bahan ajar dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

fungsi bagi pendidik dan fungsi bagi peserta didik. 

1) Fungsi bahan ajar bagi pendidik, antara lain 

a) menghemat  waktu pendidik dalam memngajar atau memberikan 

materi pelajaraan, 

b) mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang 

fasilitator dalam pembelajaran, 

c) meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

interaktif, 
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d) sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi 

kompetensi yang semestinya diajarkan kepada peserta didik, serta 

e) sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil 

pembelajaran. 

2)  Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, antara lain 

a) peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman 

peserta didik yang lain, 

b) peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia 

kehendaki, 

c) peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya masing-masing, 

d) peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri, 

e) membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar yang 

mandiri, dan 

f) sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi 

kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya. 

Tujuan bahan ajar menurut Hamdani (2011:122), adalah sebagai berikut ini 

(a) membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu; (b) menyediakan 

berbagai jenis pilihan bahan ajar; (c) memudahkan guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran;dan (d) agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 

Sedangkan menurut Prastowo (2014:26), tujuan pembuatan bahan ajar, 

setidaknya ada empat hal pokok yang melingkupinya, yaitu  a) membantu 
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peserta didik dalam mempelajari sesuatu, b) menyediakan berbagai jenis 

pilihan bahan ajar, sehingga mencegah timbulnya rasa bosan pada peserta 

didik, c) memudahkan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran, 

dan d) agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dari pembuatan bahan ajar adalah mempermudah kegiatan pembelajaran 

sehingga baik guru maupun peserta didik lebih termotivasi. Apabila bahan 

ajar yang digunakan sesuai dengan materi yang diajarkan maka 

pembelajaran akan berlangsung dengan lebih menarik, sehingga tujuan dari 

pembelajaranpun akan tercapai. 

Adapun manfaat penyusunan bahan ajar disebutkan oleh Depdiknas dalam 

Abidin (2014:264), terbagi menjadi dua yaitu manfaat bagi guru dan 

manfaat bagi peserta didik. Manfaat penyusunan bahan ajar bagi guru  

apabila mengembangkannya sendiri adalah sebagai berikut 

a) diperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan 

sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik, 

b) tidak lagi tergantung pada buku teks, 

c) memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai 

referensi, 

d) menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam 

menulis bahan ajar, 

e) menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan 

diterbitkan. 
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f) membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru 

dengan peserta didik karena peserta didik akan merasa lebih percaya 

kepada gurunya dari pada orang lain, dan 

Sedangkan manfaat penyusunan bahan ajar bagi peserta didik adalah 

sebagai berikut 

a) kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, 

b) kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi 

ketergantungan terhadap kehadiran guru, 

c) mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang 

harus dikuasainya, dan 

d) dapat menumbuhkan motivasi peserta didik untuk mengembangkan 

diri dalam mencerna dan memahami pelajaran.  

Perlunya pengembangan bahan ajar agar ketersediaan bahan ajar sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik, tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran, 

dan tuntutan pemecahan masalah belajar. Pengembangan bahan ajar harus 

sesuai dengan kurikulum yang mengacu pada standar isi dan standar 

kompetensi lulusan. Bahan ajar yang dikembangkan juga harus menarik, 

bermanfaat dan member kemudahan kepada peserta didik sehingga mereka 

akan lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Kemudian 

karakteristik sasaran disesuaikan dengan lingkungan, kemampuan, minat, 

dan latar belakang peserta didik. 
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3. Jenis Bahan Ajar 

Bahan ajar meliputi berbagai jenis, seperti buku ajar, modul, LKPD, audio 

pembelajaran dan lain sebagainya. Para ahli telah membuat beberapa 

klasifikasi untuk berbagai macam bahan ajar yang selama ini digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun demikian, tetap saja tidak ada 

yang mempu membuat klasifikasi yang benar-benar shahih dan final, 

sehingga tanpa menyisakan kelemahan di sana sini.  

Bernd Weidenmann dalam Hamdani (2011:53), mengelompokkan bahan 

ajar menjadi tiga yaitu sebagai berikut 

a) auditif  yaitu bahan ajar yang menyangkut radio, kaset, dan piringan 

hitam, 

b) visual yaitu bahan ajar yang menyangkut gambar, film bisu (stumm 

film), video bisu (stumm video), pogram computer, bahan tertulis 

dengan dan tanpa gambar, serta 

c) audio visual yang menyangkut berbicara dengan gambar, 

pertunjukkan suara dan gambar, dan film atau video. 

Majid (2012:174) mengklasifikasikan bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran sebagai berikut. 

1. Bahan Ajar Cetak. 

Bahan cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk. 

a) Handout merupakan bahan tertulis yang disiapakan oleh guru 

untuk memperkaya pengetahuan peserta didik. 
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b) Buku merupakan bahan tertulis yang menyajikan ilmu 

pengetahuan. 

c) Modul merupakan sebuah buku yang ditulis degan tujuan agar 

peserta didik dat belajar secara mandiri. 

d) LKPD ( Lembar Kegiatan Peserta didik ) merupakan lembaran-

lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan peserta didik. 

e) Brosur merupakan bahan informasi tertulis mengenai suatu 

masalah yang disusun secara bersistem atau cetakan yang hanya 

terdiri atas beberapa halaman dan dilipat tanpa dijiid. 

f) Leaflet merupakan bahan cetak tertulis berupa lembaran yang 

dilipat tapi tidak dijahit. 

g) Wallchart merupakan bahan cetak, biasanya berupa bagan siklus 

atau proses atau grafik yang bermakna menunjukan posisi 

tertentu. Agar menarik wallchart di desain menggunakan tata 

warna dan pengaturan proporsi yang baik. 

h) Foto atau gambar merupakan bahan cetak yang apabila di desain 

secara baik dapat memberikan pemahaman yang lebih baik. 

Bahan ajar ini dalam penggunaanya  harus dibantu dengan bahan 

tertulis. Bahan tetulis dapat berupa petunjuk cara penggunaanya 

dan atau  bahan  tes. 

i) Model atau  maket yang didesain secara baik memberikan  makna 

yang  hampir sama dengan benda aslinya. Dalam 

memanfaatkannya  sebagai bahan ajar harus menggunakan 

kompetensi dasar  dalam kurikulum  sebagai acuannya. 
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2. Bahan Ajar Dengar ( Audio ) 

a) Kaset atau piringan hitam atau compact disk 

Sebuah kaset yang direncanakan  sedemikian  rupa sehingga 

menjadi sebuah program yang dapat dipergunakan  sebagai  

bahan ajar. Biasanya digunakan untuk pembelajaran bahasa atau  

musik. 

b) Radio  

Media dengar yang dapat dimanfaatkan  sebagai  bahan  ajar, 

dengan radio peserta didik dapat belajar sesuatu. 

 

3. Bahan Ajar Pandang Dengar ( Audio Visual ) 

a) Video atau Film 

Umumnya  program  video dibuat dalam  rancangan  lengkap 

sehingga setiap akhir dari penayangan  video peserta didik dapat 

menguasai satu atau lebih kompetensi dasar. 

b) Orang atau Narasumber 

Dengan orang, seseorang dapat belajar misalnya karena orang 

tersebut memiliki keterampilan khusus tertentu. Agar orang dapat 

dijadikan bahan ajar secara baik, maka rancangan  tertulis 

diturunkan dari kompetensi dasar harus dibuat kemudian 

dikombinasikan  dengan bahan tertulis tersebut. 

 

4. Bahan ajar interaktif 

Bahan ajar interaktif dalam  menyiapkannya diperlukan  

pengetahuan dan keterampilan pendukung yang  memadai, terutama 
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dalam peralatan seperti komputer, kamera video dan  kamera foto. 

Biasanya disajikan dalam bentuk CD. 

 

4. Prinsip Pemilihan Bahan Ajar dan Pengembangannya 

Prastowo (2013:351), menyebutkan tiga prinsp yang dapat dijadikan 

pedoman  dalam  pemilihan bahan ajar.  Pertama,  prinsip relevansi. 

Maksudnya, bahan ajar yang dipilih hendaknya ada relasi dengan 

pencapaian kompetensi inti maupun kompetensi dasar. Kedua, prinsip 

konsistensi. Bahan ajar yang dipilih hendaknya memiliki nilai keajegan. 

Jadi, antara kompetensi dasar yang mesti dikuasai peserta didik dengan 

bahan ajar yang disediakan memiliki keselarasan dan kesamaan. Ketiga, 

prinsip kecukupan. Ketika memilih bahan ajar, hendaknya dicari yang 

memadai untuk membantu peserta didik menguasai kompetensi dasar yang 

diajarkan. 

Selain prinsip di atas, ada beberapa hal yang penting yang harus 

diperhatikan ketika guru hendak membuat atau mengembangkan bahan 

ajar. Menurut Depdiknas dalam Abidin (2014:265), bahan ajar seharusnya 

memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut. 

a) Mulai dari yang mudah untuk bisa memahami yang lebih sulit, serta 

pemahaman dari yang konkret untuk memahami yang abstrak. 

b) Pengulangan materi akan memperkuat pemahaman peserta didik. 

c) Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap 

pemahaman pada diri peserta didik. 
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d) Motivasi belajar yang tinggi merupakan faktor penentu keberhasilan 

belajar. 

e) Untuk mencapai tujuan pembelajaran bisa diibaratkan seperti naik 

tangga, setahap demi setahap, akhirnya akan mencapai pada 

ketinggian tertentu. 

f) Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik 

untuk terus mencapai tujuan. 

 

Selanjutnya penyusunan bahan ajar perlu mengikuti langkah-langkah 

berikut: (1) merumuskan tujuan, (2) melakukan analisis kompetensi Inti, 

(3) menentukan kompetensi dasar, (4) mendeskripsikan indikator, (5) 

menyusun kerangka bahan ajar, (6) menyusun skenario penulisan, (7) 

menyusun/menulis bahan ajar, (8) uji ahli/uji lapangan, (9) revisi, dan (10) 

digunakan dalam proses belajar mengajar. Menyusun bahan ajar dilakukan  

dengan menulis sendiri,  mengemas kembali informasi, dan  menata 

informasi yang diperoleh secara sistematis. Dengan demikian, akan  

memudahkan peserta didik dalam  memahami bahan ajar tersebut. 

Bahan ajar terdiri atas susunan bagian-bagian yang kemudian dipadukan, 

sehingga menjadi bangunan utuh yang layak yang disebut bahan ajar. 

Setiap bahan ajar mempunyai struktur yang berbeda-beda. Oleh karena itu 

sebelum mengembangkan bahan ajar, kita perlu memahami dan 

mengetahui masing-masing bentuk bahan ajar tersebut agar bisa membuat 

berbagai bahan ajar dengan baik. Menurut Prastowo (2014:65), secara 

umum ada tujuh komponen dalam setiap bahan ajar,  yaitu judul, petunjuk 
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belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, 

latihan, tugas atau langkah kerja dan yang terahir adalah penilaian. Apabila 

bagian-bagian dan komponen yang menyusun bahan ajar terpenuhi maka 

bahan ajar yang dikembangkan tersebut bisa digunakan untuk mencapai 

tujuan  pembelajaran. 

D. Lembar Kegiatan Peserta Didik 

LKPD merupakan lembaran-lembaran yang berupa panduan untuk latihan 

dalam proses pembelajaran. LKPD digunakan sebagai perangkat pembelajaran 

yang menjadi pendukung buku dalam pencapaian kompetensi dasar peserta 

didik. 

Pengertian LKPD menurut Trianto (2007: 73) yaitu: 

LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kegiatan ini dapat 

berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun 

panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk 

panduan eksperimen atau demonstrasi. 

Selanjutnya, pengertian LKPD menurut Purwoko (2013) adalah: 

LKPD adalah lembaran-lembaran yang berisi materi ajar yang memiliki 

tujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan menguasai 

materi.  Selain itu LKPD sebagai penunjang untuk meningkatkan aktivitas 

peserta didik dalam proses belajar dapat mengoptimalkan hasil belajar. 

Peran LKPD  dalam proses pembelajaran adalah sebagai alat untuk 

memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan pada peserta didik. 

Penggunaan LKPD memungkinkan guru mengajar lebih optimal, 

memberikan bimbingan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan, 

memberi penguatan, serta melatih peserta didik memecahkan masalah. 

Tujuan LKPD seperti yang dikatakan Hidayat ( 2013 ) adalah: 

1. Memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu dimiliki 

oleh peserta didik. 
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2. Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 

disajikan. 

3. Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang sulit 

disampaikan secara lisan. 

Prastowo (2014: 209-211) menjabarkan berbagai bentuk dari lembar kegiatan 

peserta didik (LKPD). Macam-macam bentuk LKPD tersebut antara lain: 

1. LKPD yang Membantu Peserta Didik Menemukan Suatu Konsep 

Bentuk lembar kegiatan peserta didik (LKPD ) ini dirancang menurut prinsip 

konstruktivisme dimana siswa secara aktif dalam pembelajaran untuk 

mengkonstruksi berbagai macam konsep yang berkaitan dengan materi. 

Melalui lembar kegiatan peserta didik siswa ditunjukkan langkah demi 

langkah apa yang harus dilakukan dalam pembelajaran meliputi melakukan 

mengamati dan menganalisis terhadap konsep dan materi yang disajikan. 

2. LKPD yang Membantu Peserta Didik Menerapkan dan Mengintegrasikan 

Berbagai Konsep yang Telah Ditemukan 

Bentuk lembar kegiatan jenis ini mengutamakan agar materi yang telah 

dipelajari siswa agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. LKPD ini 

sangat tepat digunakan sebagai bahan ajar tentang pendidikan moral dimana 

siswa akan lebih memahami pentingnya materi yang telah dipelajari dan 

bermanfaat bagi kehidupan yang dijalani.  

3. LKPD yang Berfungsi sebagai Penuntun Belajar 

LKPD ini bertujuan untuk membantu siswa dalam proses belajar yang 

dilakukan siswa. LKPD menunjukkan siswa agar dapat belajar dengan benar 
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sesuai dengan urut-urutan materi sehingga peserta didik dapat mempelajari 

materi dengan baik. LKPD juga berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

jawabannya terdapat dalam sumber belajar yang digunakan sehingga peserta 

didik harus mempelajari sumber belajar agar menguasai materi. LKPD jenis 

ini juga sangat cocok untuk keperluan remidial. 

4. LKPD yang Berfungsi sebagai Penguatan 

LKPD untuk penguatan ini berisi materi-materi yang bersifat sebagai 

pendalaman atau tambahan dari materi utama. Dengan menggunakan LKPD 

ini peserta didik atau siswa tentu akan lebih memahami dan mengerti materi 

yang dipelajari, siswa juga mendapatkan materi dan pengetahuan ekstra 

disamping materi yang telah dipelajari. Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) 

ini sangat cocok diterapkan pada materi pengayaan. 

5. LKPD sebagai Petunjuk Praktikum 

LKPD jenis ini berisi apa-apa saja atau langkah-langkah dalam melakukan 

sebuah praktikum. Semua praktikum dapat dikumpulkan dalam sebuah 

(LKPD), jadi dalam satu bendel LKPD dapat berisi beberapa petunjuk 

praktikum sekaligus. Guru akan lebih mudah menyajikan materi praktikum 

melalui LKPD dan siswa juga lebih mudah menemukan apa yang dipelajari 

dari praktikum bahkan mencari korelasi antara praktikum satu dengan lainnya. 

Berdasarkan uraian diatas dari 5 jenis LKPD, penulis akan mengembangkan 

LKPD yang sifatnya membantu peserta didik menemukan suatu konsep. 

LKPD ini dirancang menurut prinsip konstruktivisme dimana siswa secara 

aktif dalam pembelajaran untuk mengkonstruksi berbagai macam konsep yang 
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berkaitan dengan materi. Melalui lembar kegiatan peserta didik siswa 

ditunjukkan langkah demi langkah apa yang harus dilakukan dalam 

pembelajaran meliputi melakukan mengamati dan menganalisis terhadap 

konsep dan materi yang disajikan. 

Penyusunan LKPD juga harus memenuhi berbagai persyaratan,  yaitu syarat 

didaktik, syarat kontruksi, dan syarat teknis. Hal ini seperti yang dikatakan 

Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis, (1992 : 41-46). yang menyatakan 

bahwa: 

1. Syarat  Didaktik. 

Syarat didaktik ini berarti LKPD harus mengikuti asas-asas pembelajaran 

efektif, yaitu : (1) memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga 

dapat digunakan oleh peserta didik yang memiliki kemampuan yang 

berbeda. LKPD dapat digunakan oleh peserta didik lamban, sedang 

maupun pandai. Kekeliruan yang umum adalah kelas yang dianggap 

homogeni; (2) menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep 

sehingga berfungsi sebagai penunjuk bagi peserta didik untuk mencari 

informasi bukan alat pemberitahu informasi; (3) memiliki variasi stimulus 

melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik untuk menulis, 

bereksperimen, praktikum, dan lain sebagainya; (4) mengembangkan 

kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri 

anak, sehingga tidak hanya ditunjukan untuk mengenal fakta-fakta dan 

konsep-konsep akademis maupun juga kemampuan  sosial dan psikologi; 

(5) menentukan pengalaman belajar dengan tujuan pengembangan pribadi 

peserta didik, bukan materi pelajaran. 

2. Syarat Konstruksi 

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan 

bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan 

dalam LKPD. Adapun syarat-syarat konstruksi tersebut yaitu: (1) LKPD 

mengguanakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak; (2) 

LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas; (3) LKPD memiliki tata 

urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, 

artinya dalam hal-hal yang sederhana menuju hal yang lebih kompleks; (4) 

LKPD menghindari pertanyaan terlalu terbuka; (5) LKPD mengacu pada 

buku standar dalam kemampuan keterbatasan peserta didik; (6) LKPD 

menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keleluasaan pada peserta 

didik untuk menulis atau menggambarkan hal-hal yang peserta didik ingin 
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sampaikan; (7) LKPD menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek; 

(8) LKPD menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata; (9) 

LKPD dapat digunakan untuk anak-anak baik yang lamban maupun yang 

cepat; (10) LKPD memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari itu 

sebagai sumber motivasi; (11) LKPD mempunya identitas untuk 

memudahkan administrasinya. 

3. Syarat Teknik 

a. Tulisan  

Tulisan dalam LKPD diharapkan memperhatikan hal-hal berikut: 

1) LKPD menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf 

latin/romawi 

2) LKPD menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik. 

3) LKPD menggunakan minimal 10 kata dalam 10 baris. 

4) LKPD menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah 

dengan jawaban peserta didik. 

5) LKPD memperbandingkan antara huruf dan gambar dengan serasi. 

 

b. Gambar 

Gambar yang baik adalah yang menyampaikan pesan secara efektif 

pada penggunaan LKPD. 

c. Penampilan 

Penampilan dalam LKPD dibuat semenarik mungkin. 

Berdasarkan uraian di atas penyusunan LKPD harus memenuhi syarat 

didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik. Dalam syarat didaktik LKPD 

yang dibuat harus memenuhi asas-asas pembelajaran yang efektif yaitu harus 

memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga setiap individu dapat 

dengan mudah menerima materi yang disampaikan. Dalam syarat konstruksi 

LKPD yang dibuat harus memperhatikan penggunaan  bahasa, pemilihan kata, 

dan susunan kalimat agar mudah dipahami oleh peserta didik. Dalam syarat 

teknik LKPD yang dibuat harus memperhatikan tulisan, gambar,dan 
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penampilan agar menarik sehingga tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dapat diterima peserta didik dengan baik. 

Adapun format LKPD yang dikembangkan menurut Suyanto dan Sartinem 

(2009:12), yaitu: 

1. Judul : Berupa judul suatu topik pembelajaran. 

2. Tujuan pembelajaran: Berupa Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) , yang 

pengembangannya melalui Analisis Materi Pelajaran (AMP). 

3. Wacana-wacana materi prasyarat berupa pendahuluan, sebagai 

pengetahuan dan keterampilan yang merupakan bekal awal ajar. 

Pengetahuan dan keterampilan tersebut dapat berupa kemampuan 

konseptual IPA ataupun keterampilan-keterampilan dasar laboratoris. 

4. Wacana Utama: Suatu wacana yang sesuai dengan topik pembelajaran. 

Wacana dapat berupa ceramah, tuntunan menggunakan bahan kepustakaan 

atau tugas –tugas laboratoris. 

Wacana utama ini menyajikan contoh soal dan atau contoh pemecahan 

masalah menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari untuk 

memecahkan masalah dengan prosedur ilmiah, soal-soal latihan 

menyelesaikan soal, atau latihan mennyelesaikan tugas memecahkan 

masalah secara laboratoris. 

5. Kegiatan pralaboratorium: Berupa penyajian masalah yang harus 

disampaikan guru untuk dipecahkan oleh peserta didik dengan prosedur 

ilmiah, berisi pula tuntunan merumuskan hipotesis, tuntunan 

merencanakan suatu kegiatan kerja untuk menguji rumusan hipotesis yang 

telah dirumuskan. Setiap kegiatan Pralaboratorium melibatkan peserta 

didik secara aktif, yang meminta perannya sebagai tempat konsultasi dan 

memberikan keputusan bahwa prosedur kerja yang direncanakan peserta 

didik sungguh dapat dikerjakan. 

6. Kegiatan laboratorium: Berupa instruksi untuk melakukan kegiatan kerja 

yang telah direncanakan dan telah diperikasa guru, bimbingan 

pengumpulan data, bimbingan analisis data, dan bimbingan penarikan 

kesimpulan. Semua bimbingan berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

jawabannya merupakan tuntunan melakukan langkah prosedur ilmiah. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa format pengembangan 

LKPD terdiri dari 6 komponen. Format LKPD tersebut terdiri dari judul, 

tujuan pembelajaran, wacana-wacana materi prasyarat pendahuluan, wacana 

utama, kegiatan pralaboratorium, dan kegiatan laboratorium. 
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E. Pembelajaran Inkuiri 

1. Jenis-jenis Inkuiri 

Adapun jenis-jenis metode inkuiri menurut Muhammad Ali (2004:87) 

dintaranya adalah: 

a). Inkuiri Terbimbing (Guide Inquiry) 

Pada inkuiri terbimbing pelaksanaan dilakukan oleh siswa berdasarkan 

petunjuk-petunjuk guru. Petunjuk diberikan pada umumnya berbentuk 

petanyaan terbimbing. Pendekatan inkuiri terbimbing ini digunakan bagi 

peserta didik yang kurang berpengalaman belajar dengan pendekatan 

inkuiri ini. Dengan pendekatan inkuiri ini peserta didik belajar lebih 

berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru sehingga siswa dapat 

memahami konsep-konsep pelajaran IPA. Pada model pembelajaran ini 

siswa dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan untuk diselesaikan baik 

melalui diskusi maupun kelompok ataupun secara individual agar mampu 

menyelesaikan masalah dan menarik suatu kesimpulan secara mandiri. 

b.) Inkuiri Bebas ( Free inquiry) 

Pada inkuiri bebas, peserta didik melakukan penelitian sendiri bagaikan 

seorang ilmuwan. Pada pengajaran ini peserta didik harus dapat 

mengidentifikasikan dan merumuskan berbagai topic permasalahan yang 

hendak diselidiki. Selama proses ini, bimbingan guru sangat sedikit 

diberikan bahkan tidak sama sekali. Salah satu keuntungan belajar dengan 

model ini adalah adanya kemungkinan peserta didik dalam memecahkan 

masalah mempunyai alternative pemecahan lebih dari satu cara karena 

tergantung bagaimana mereka mengkonstruksikan jawabannya sendiri. 
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Selain itu ada kemungkinan peserta didik menemukan cara dan solusi yang 

baru atau belum pernah ditentukan oleh orang lain dari masalah yang 

diselidiki. 

c). Inkuiri bebas yang dimodifikasi (Modified free Inquiry) 

Pada inkuiri ini guru memberikan permasahan atau problem dan kemudian 

peserta didik diminta untuk memecahkan permasahannya tersebut melalui 

pengamatan eksplorasi dan prosedur penelitian. Model inkuiri ini 

merupakan kolaborasi antara pendekatan inkuiri bebas dan inkuiri 

terbimbing. Pendekatan inkuiri bertujuan untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan yang dibutuhkan 

dengan memberikan pertanyaan dan jawaban atas dasar ingin tahu pada 

diri peserta didik. 

Dalam kegiatan belajar mengajar pemilihan model pembelajaran juga 

sangat penting dilakukan. Model pembelajaran yang digunakan harus 

sesuai dengan karakteristik peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran model inkuiri melibatkan peserta didik untuk 

lebih aktif dalam melakukan proses pembelajaran.  

2. Pengertian Inkuiri  

Ada beberapa ahli yang mendefinisikan pengertian dari inkuiri, seperti 

yang tersebut di bawah ini. 

Model Inkuiri menurut Dimyati & Mudjiono (2009: 173), yaitu: 

Model inkuiri merupakan pengajaran yang mengharuskan peserta didik 

mengolah pesan sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai. Dalam model inkuiri peserta didik dirancang untuk terlibat 

dalam melakukan inkuiri. Model pengajaran inkuiri merupakan pengajaran 
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yang terpusat pada peserta didik. Tujuan utama modele inkuiri adalah 

mengembangkan keterampilan intelektual, berpikir kritis, dan mampu 

memecahkan maslah secara ilmiah. 

Selanjutnya, pendekatan inkuiri menurut Suryani dan Agung (2012:25), 

adalah: 

Pendekatan inkuiri merupakan pendekatan mengajar yang berusaha 

meletakkan dasar dan mengembangkan cara berpikir ilmiah. Pendekatan 

ini menempatkan peserta didik lebih banyak belajar sendiri, 

mengembangkan keaktifan dalam pemecahan masalah. Peserta didik betul-

betul ditempatkan sebagai subjek belajar. Peranan guru dalam pendekatan 

inkuiri adalah membimbing belajar dan fasilitator belajar. Tugas utama 

guru adalah memilih masalah yang perlu dilontarkan kepada kelas untuk 

dipecahkan oleh peserta didik sendiri. Tugas berikutnya dari guru adalah 

menyediakan sumber belajar bagi peserta didik dalam rangka pemecahan 

masalah. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat dikatakan bahwa model 

inkuiri adalah model pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik untuk 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dalam model ini guru hanya bertindak 

sebagai fasilitator. Tugas guru hanya membimbing peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah yang telah disediakan. 

Ada beberapa tahapan dalam pembelajaran inkuiri terbimbing. Trianto 

(2011:172),  menyatakan bahwa tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing 

meliputi menyajikan pertanyaan atau masalah, membuat hipotesis, merancang  

percobaan untuk memperoleh data, mengumpulkan dan menganalisis data, 

serta membuat kesimpulan. Tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat seperti 

Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Tahapan-tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Fase  Indikator Peran Guru 

1 Menyajikan 

pertanyaan atau 

masalah 

Guru membimbing peserta didik 

mengidentifikasi masalah dan dituliskan di 

papan tulis. 

Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
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kelompok. 

2 Membuat 

hipotesis 

Guru memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk curah pendapat dalam membentuk 

hipotesis. Guru membimbing peserta didik 

dalam menentukan hipotesis yang relevan 

dengan permasalahan dan memprioritaskan 

hipotesis yang akan digunakan untuk dijadikan 

prioritas penyelidikan. 

3 Merancang 

percobaan 

Guru memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk menentukan langkah-langkah yang 

sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. 

Guru membimbing peserta didik dalam 

menentukan langkah-langkah percobaan. 

4 Melakukan 

percobaan untuk 

memperoleh data 

Guru membimbing peserta didik mendapatkan 

data melalui percobaan. 

5 Mengumpulkan 

dan menganalisis 

data 

Guru memberikan kesempatan kepada tiap 

kelompok untuk menyampaikan hasil 

pengolahan data yang terkumpul. 

6 Membuat 

kesimpulan 

Guru membimbing peserta didik dalam membuat 

kesimpulan berdasarkan data yang telah 

diperoleh. 

Adapun langkah-langkah inkuiri terbimbing menurut Memes (2000:42) yaitu: 

Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing terdapat enam langkah yang harus 

ditempuh, yakni: (1) merumuskan masalah, (2) membuat hipotesis, (3) 

merencanakan kegiatan, (4) melaksanakan kegiatan, (5) mengumpulkan 

data, (6) mengambil kesimpulan. Enam langkah pada inkuiri terbimbing 

ini mempunyai peranan yang sangat  penting dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Para peserta didik akan berperan aktif melatih 

keberanian, berkomunikasi dan berusaha mendapatkan pengetahuannya 

sendiri untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 

Lima tahapan yang harus ditempuh dalam melaksanakan kegiatan inkuiri 

menurut Suryani dan Agung (2012:25) untuk dapat melaksanakan kegiatan 

inkuiri ada lima tahapan yang harus ditempuh, yakni:  

1. perumusan masalah untuk dipecahkan oleh peserta didik,  

2. menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan istilah 

hipotesis,  



54 
 

3. peserta didik mencari informasi, data, fakta yang diperlukan untuk 

menjawab permasalahan/hipotesis,  

4. menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi, dan  

5. mengaplikasikan kesimpulan/generalisasi dalam situasi baru. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat dikatakan bahwa 

tahapan-tahapan dalam metode inkuiri terbimbing adalah orientasi, 

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, melakukan percobaan, 

menganalisis data dan membuat kesimpulan. 

F. Penelitian yang Relevan 

Penelitian pengembangan lembar kegiatan peserta didik yang relevan dengan 

penelitian ini sebenarnya sudah banyak, namun penulis menganalisis ada 

beberapa penelitian yang sejenis dengan penelitian yang dikembangkan oleh 

penulis. 

Pertama, penelitian pengembangan oleh Rahmi, Hartini, Wati (2014). 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Front-end System Design 

oleh Bates. Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi LKPD dan 

media, lembar pengamatan keterampilan proses sains, dan angket respon. 

Analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan: (1) LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing sangat layak digunakan dengan rata-rata 3,88 dan reliabilitas 

96,77%, (2) multimedia pembelajaran sangat layak digunakan dengan rata-rata 

3,90 dan reliabilitas 98,22% pada aspek tampilan dan 3,87 dengan realibilitas 

97,44% pada aspek pembelajaran, (3) keterampilan proses sains peserta didik 

dengan kategori terampil sebesar 77,98%, (4) respon peserta didik terhadap 
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LKPD dengan kategori sangat baik sebesar 85,90, dan (5) respon peserta didik 

terhadap media dengan kategori baik sebesar 83,88%. Diperoleh simpulan 

bahwa LKPD dan multimedia pembelajaran yang dikembangkan efektif dapat 

melatihkan keterampilan proses sains peserta didik.  

Kedua, penelitian pengembangan oleh Sinatra (2013). Penelitian 

pengembangan ini menggunakan model Dick and Carey. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan produk dan mengetahui kelayakan LKPD 

berbasis inkuiri pokok bahasan energi dan perubahannya. Rancangan yang 

digunakan adalah research and development (R&D) dengan penekanan pada 

langkah-langkah inkuiri. Hasil penelitian menujukkan dari validasi ahli media 

prosentasenya 97.73 % kategori valid, ahli materi prosentasenya 96.67 % 

kategori valid dan dari angket peserta didik prosentasenya 96.25 % kategori 

valid. 

Ketiga, penelitian oleh Rakhmawati, Prasetyo, & Rahayuningsih, (2013). 

dalam Unnes Journal of Biology Education , Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan dan menguji pengaruh LKPD berbasis karakter terhadap 

hasil belajar peserta didik. Pembuatan LKPD berbasis karakter meliputi tiga 

tahapan yaitu research, development, dan field-testing. LKPD berbasis 

karakter materi ekosistem kemudian di uji coba melalui eksperimen sehingga 

diketahui bahwa LKPD berbasis karakter berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar peserta didik.  

Keempat, penelitian oleh Lee. (2014). dalam International Journal of 

Education in Mathematics, Science and Technology  National Taiwan Normal 
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University. Artikel tersebut menjelaskan bahwa bahan tertulis instruksional 

memainkan peran penting sebagai agen guru dalam praktek pengajaran yang 

efektif. Dalam studi eksplorasi ini, hubungan antara penggunaan lembar kerja 

dan prestasi ilmu di 32 negara yang diteliti melalui penggunaan TIMSS dan 

PIRLS data dan analisis regresi ganda. Berdasarkan dua dimensi, lima jenis 

hubungan antara prestasi ilmu pengetahuan, penggunaan lembar kerja, dan 

variabel terkait lainnya diidentifikasi. Dimensi pertama adalah apakah status 

penting dalam asosiasi lembar kerja digunakan sebagai dasar dan prestasi ilmu 

perubahan sebelum dan setelah mengendalikan empat guru dan sekolah 

variabel: sekolah 'penekanan pada keberhasilan akademis, keamanan dan 

ketertiban sekolah, guru keyakinan dalam mengajar ilmu pengetahuan, dan 

keterlibatan pembelajaran peserta didik.  

Kelima, penelitian oleh Yildirim. (2011).  dalam Journal of Turkish Science 

Education. Lembar kerja adalah bahan dimana peserta didik diberi langkah 

transaksi mengenai bagaimana mereka seharusnya belajar. Juga, mereka 

termasuk kegiatan yang memberikan peserta didik tanggung jawab utama 

dalam pembelajaran mereka sendiri (Kurt & Akdeniz, 2002). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa,  lembar kerja meningkatkan prestasi peserta didik 

mengenai faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia. Selain itu, peserta 

menyatakan bahwa mereka menikmati aktivitas menggunakan lembar kerja 

dalam berbagai mata pelajaran dapat digunakan untuk menemukan efektivitas  

peserta didik (perilaku afektif). 

Keenam, penelitian oleh Töman, 2013. Dalam   International Journal on New 

Trends in Education and Their Implications. tujuan penelitian ini 
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mengevaluasi lembar kerja saat mengajar fermentasi etanol yang disiapkan 

sesuai dengan pendekatan konstruktivis. Hasil analisis ditemukan bahwa 

tingkat keberhasilan peserta didik meningkat setelah menggunakan lembar 

kerja. Kesimpulan bahwa lembar kerja dalam mengajar subjek menjadi 

penting. Lembar kerja dikembangkan berdasarkan pendekatan konstruktivis 

memungkinkan peserta didik untuk aktif berpartisipasi selama proses 

pembelajaran, membantu mereka belajar subjek yang lebih baik, dan 

meningkatkan keberhasilan peserta didik.  

Berdasarkan hasil penelitian pada jurnal artikel dari Nasional dan 

Internasional diatas, dapat disimpulkan bahwa. LKPD merupakan bagian 

integral dari suatu bahan ajar yang digunakan sebagai model pembelajaran 

pilihan guru,  dengan mengkolaborasikan LKPD dengan suatu pendekatan 

pembelajaran yang aktif, efektif dan menyenangkan. Sehingga LKPD terbukti 

dapat membantu peserta didik dalam memahami suatu materi pelajaran, aktif 

berpartisipasi selama proses pembelajaran dan meningkatkan efektivitas 

belajar serta  prestasi hasil belajar peserta didik, baik aspek kognitif, afektif 

dan psikomotor. Persamaan penelitian yang akan dilakukan penulis dengan 

penelitian di atas adalah produk yang dikembangkan dalam penelitian tersebut  

LKPD. Perbedaan dengan penelitian di atas adalah: Penelitian pertama 

menggunakan model dick and carey, penelitian kedua menggunakan model 

Front-end System Design . penelitian pengembangan yang akan 

dikembangkan penulis saat ini menggunakan model pengembangan inkuiri 

terbimbing oleh Borg and Gall.  
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G. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir yang dikembangkan oleh penulis bila digambarkan dalam 

bagan/gambar dapat dilihat seperti tampak pada gambar 2.1 berikut ini. 

 

 

 
 

  

  

  

   

  

  

  

  

  

  

  

  

                                          

 

 

 

   

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Fakta yang ditemui 

 Guru belum menerapkan LKPD IPA berbasis Inkuiri Terbimbing 

 Pembelajaran IPA masih menggunakan pendekatan konvensional. 

 Keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran masih kurang. 

 Guru masih kesulitan menyusun bahan pelajaran yang menarik. 

 Sarana dan prasarana yang kurang mendukung 

Pentingnya LKPD dalam 

menunjang kegiatan 

pembelajaran perlu 

dikembangkan agar lebih 

menarik dan 

meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran yaitu berupa 

pengembangan LKPD 

berbasis Inkuiri 

terbimbing 

Hasil yang diharapkan : 
 LKPD IPA berbasis Inkuiri Terbimbing yang valid, menarik, mudah, 

dan bermanfaat 

 LKPD IPA berbasis Inkuiri Terbimbing efektif digunakan dalam 

pembelajaran 

 

Keunggulan LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing : 

 Dalam inkuiri terbimbing 

peserta didik belajar dari 

pengalaman nyata yang 

didukung dengan 

petunjuk LKPD. 

 observasi atau media lain secara 

terbuka terhadap pengalaman 

baru. 

 mendorong peserta didik lebih 

aktif selama pembelajaran 

berlangsung. 
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Dari hasil penelitian awal ditemukan fakta guru di SDN 4 Sukabanjar belum 

menerapkan lembar kegiatan IPA yang berbasis inkuiri terbimbing, LKPD 

yang digunakan sebatas lembar kegiatan yang berisi kumpulan soal latihan 

yang didapat dari salesman yang menjajakan ke sekolah-sekolah,  selain itu 

pembelajaran IPA yang lakukan di kelas IV  SDN 4 Sukabanjar masih 

menggunakan pendekatan konvensional dengan bantuan buku cetak atau buku 

siswa saja sehingga keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

masih kurang. Mayoritas guru masih merasa kesulitan dalam menyusun bahan 

pelajaran yang menggunakan pendekatan yang menarik salah satunya 

disebabkan sarana dan prasarana yang kurang mendukung. 

Alasan tersebut menjadi dasar pentingnya dikembangkan sebuah lembar 

kegiatan peserta didik (LKPD) untuk menunjang kegiatan pembelajaran 

perlu dikembangkan agar lebih menarik dan meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran yaitu berupa pengembangan LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing. Penulis memilih untuk mengembangkan LKPD 

IPA kurikulum 2013 berbasis inkuiri terbimbing karena beberapa 

keunggulannya yaitu: (1) dalam inkuiri terbimbing peserta didik belajar dari 

pengalaman nyata yang didukung dengan petunjuk LKPD , (2) observasi 

atau media lain secara terbuka terhadap pengalaman baru, (3)  mendorong 

peserta didik lebih aktif selama pembelajaran berlangsung. 

Hasil yang diharapkan dari pengembangan yaitu akan terwujud lembar 

kegiatan peserta didik IPA kelas IV pada tema pahlawanku berbasis inkuiri 

terbimbing yang menarik, mudah, dan bermanfaat bagi peserta didik sehingga 

siswa akan semakin termotivasi untuk belajar IPA khususnya materi sifat-sifat 
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cahaya pada tema pahlawanku. Selain itu LKPD IPA berbasis inkuiri 

terbimbing hasil pengembangan efektif digunakan dalam pembelajaran dan 

mampu mengefektifkan respon peserta didik, mengefektifkan aktivitas peserta 

didik dan guru, dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan 

dikembangkannya LKPD ini, diharapkan pembelajaran akan berjalan lebih 

efektif ditandai dengan hasil belajar yang diatas rata-rata dan mencapai KKM.  

H. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tujuan untukmenghasilkan produk LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing yang valid, menarik, mudah, dan bermanfaat, serta efektif 

digunakan dalam pembelajaran IPA  kelas IV semester 1 pada materi sifat-

sifat cahaya tema pahlawanku, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

Hipotesis 1 

LKPD yang dihasilkan adalah LKPD yang berbasis inkuiri terbimbing 

kategori valid, menarik dari segi desain, mudah digunakan oleh peserta didik 

dalam pembelajaran, serta bermanfaat bagi peserta didik sebagai bahan ajar 

IPA kelas IV pada tema pahlawanku.   

Hipotesis 2 

LKPD yang dihasilkan adalah merupakan LKPD yang efektif  untuk 

menuntaskan pembelajaran IPA kelas IV SDN 4 Sukabanjar semester 1 

materi sifat-sifat cahaya pada tema pahlawanku.  

 



 
 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu  penelitian pengembangan (research and 

development). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk berupa 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sifat-sifat cahaya tema 

pahlawanku (IPA Kelas IV), dan diharapkan dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran bagi peserta didik untuk memahami materi pelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Pada tahap pengembangan lembar kegiatan peserta didik ini sebelum diuji 

cobakan ke peserta didik, rancangan LKPD yang  dikembangkan perlu divalidasi 

oleh ahli terlebih dahulu. Validator yang memvalidasi produk terdiri dari 

validator desain dan validator  materi yang dilakukan oleh dua orang dosen 

Unila. Validator desain adalah Dr. darsono, M.Pd dan validator materi adalah 

Dr. Arwin Surbakti, M. Si. Uji coba lapangan terdiri dari uji coba satu lawan 

satu dan uji kelompok kecil yang dilakukan oleh peserta didik kelas IV SD 

Negeri 4 Sukabanjar. Uji coba satu lawan satu dilakukan oleh 3 orang peserta 

didik kelas IV. A SDN 4 Sukabanjar. Sementara uji kelompok kecil dilakukan 

oleh kelas IV. B SDN 4 Sukabanjar. Uji coba ke peserta didik bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kemenarikan, kemudahan penggunaan, dan kemanfaatan, 

serta keefektifan LKPD yang telah dibuat. 
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B. Prosedur Penelitian 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan yang diadapatasi dari prosedur pengembangan menurut  

Sugiyono (2013: 298). Model pengembangan tersebut meliputi 10 prosedur 

pengembangan produk dan uji produk, yaitu: (1) Potensi dan masalah, (2) 

pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi produk, (5) revisi produk, (6) 

uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk, 

(10) produksi. Langkah-langkah tersebut digambarkan seperti gambar 3.1 di 

bawah ini. 

Potensi dan 

Masalah 

 Pengumpulan 

Data 

 Desain 

Produk 

 Validasi 

Produk 

       

Uji Coba 

Pemakaian 

 Revisi Produk  Uji Coba 

Produk 

 Revisi 

Produk 

       

Revisi 

Produk 

 Produksi     

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah pengembangan  

Sumber: Sugiyono (2013: 298) 

 

1. Potensi dan Masalah 

Dalam melakukan penelitian hal pertama yang dilakukan adalah mengetahui 

potensi dan masalah yang ada. Potensi adalah segala sesuatu yang kita daya 

gunakan akan memiliki nilai tambah. Sedangkan masalah adalah 

penyimpangan antara yang diharapkan dengan realita yang terjadi. Pada 

tahap penelitian ini, dilakukan penelitian untuk mendapatkan informasi 

terkait media pembelajaran yang ada di sekolah. Potensi yang ada di sekolah 

tempat peneliti melakukan penelitian pendahuluan sudah menggunakan 
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media pembelajaran berupa buku teks pelajaran yang sudah disediakan 

penerbit. Namun masalahnya adalah media yang digunakan dalam 

pembelajaran hanya bergantung pada buku teks tersebut. Berdasarkan data 

yang diperoleh selanjutnya dapat dirancang model penanganan yang efektif. 

Untuk memperoleh informasi ini dilakukan dengan memberikan angket pada 

peserta didik kelas IV dan guru kelas IV SDN 4 Sukabanjar. 

2. Mengumpulkan Data 

Setelah melalui tahap potensi masalah, selanjutnya perlu dikumpulkan 

berbagai informasi yang digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk 

yag dapat mengatasi masalah tersebut. Pengumpulan informasi dilakukan 

dengan kajian pustaka dari berbagai buku atau jurnal. 

3. Desain Produk 

Desain produk merupakan hasil akhir dari serangkaian penelitian awal, yang 

diwujudkan dengan membuat rancangan produk yang akan dikembangkan. 

Hasil akhir dari tahap ini adalah sebuah desain produk yang lengkap, namun 

masih bersifat hipotetik atau belum terbukti, akan terbukti jika setelah 

melakukan pengujian-pengujian. 

4. Validasi Produk 

Validasi produk dilakukan untuk menilai apakah rancangan produk baru 

secara rasional akan lebih efektif dari yang sudah tersedia sebelumnya. Pada 

tahap ini, dapat dilakukan dengan cara menghadirkan tenaga ahli yang sudah 

berpengalaman untuk menilai produk tersebut. Validasi ini dilakukan oleh 

dosen Unila. Validasi produk ini dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan 
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kelemahan produk yang akan dikembangkan. Instrumen yang dipakai dalam 

validasi produk ini, yaitu menggunakan angket. Instrumen angket uji ahli 

digunakan untuk menilai dan mengumpulkan data tentang kelayakan produk 

berdasarkan sesuai atau tidaknya produk yang dihasilkan sebagai sumber 

belajar dan media pembelajaran. 

Validasi ahli dilakukan untuk memperoleh data kevalidan dan tanggapan atas 

bahan ajar lembar kegiatan peserta didik yang dikembangkan. Data yang 

diperoleh digunakan sebagai masukan untuk perbaikan dan penyempurnaan 

produk yang dikembangkan. 

1. Validasi Ahli (Expert Judgement) 

a.   Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai kelayakan produk dari 

segi penyajian LKPD untuk diuji cobakan di lapangan. Penilaian, 

kritik, dan saran dari validator  akan  digunakan  sebagai  bahan  

perbaikan  dan  penyempurnaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing  

Penilaian  dilakukan  melalui  angket  uji  kelayakan  ahli media. 

 

b.   Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan produk dari 

segi penyajian materi untuk diuji cobakan di lapangan. Penilaian, 

kritik, dan saran dari validator akan  digunakan  sebagai  bahan  

perbaikan  dan  penyempurnaan LKPD Sifat-sifat cahaya. Penilaian 

dilakukan melalui angket instrumen uji kelayakan ahli materi. 
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5. Revisi produk 

Setelah melalui uji validasi produk oleh para ahli, kemudian rancangan 

produk akan diketahui kelemahannya. Kelemahan dari produk tersebut 

selanjutnya diperbaiki sebelum diujicobakan. Perbaikan yang dilakukan 

sesuai saran perbaikan oleh penguji. 

6. Uji Coba Produk 

Berdasarkan hasil perbaikan yang melalui uji ahli kemudian dibuat prototipe 

I. uji coba produk dilakukan secara eksperimen. Produk yang telah dibuat 

diujicobakan dalam kegiatan pembelajaran. Uji coba ini merupakan uji satu 

lawan satu yang dilakukan terbatas. Uji satu lawan satu dilakukan dengan 

memilih 3 peserta didik yang dapat mewakili populasi peserta didik kelas IV 

SD Negeri 4 Sukabanjar Lampung Selatan. Uji coba ini dilakukan untuk 

mengetahui kemenarikan, kemudahan dalam pemakaian produk, dan 

kemanfaatan produk yang telah dibuat. Instrument yang digunakan untuk uji 

coba ini adalah angket uji kemenarikan, kemudahan,  dan kemanfaatan. 

7. Revisi Produk 

Setelah melakukan uji coba produk pada peserta didik yang dipilih 

berdasarkan tingkat kemampuan di kelas pada pembelajaran yang 

menggunakan produk yang dikembangkan , maka diketahui bagaimana 

kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan produk tersebut. Selanjutnya 

produk perlu direvisi kembali untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan 

yang masih ada. Revisi ini dilakukan untuk meyempurnakan kembali produk 

yang telah dikembangkan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 
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8. Uji Coba Pemakaian 

Produk yang telah diuji coba dan revisi diberi nama prototipe II. Uji ini 

dilakukan dengan subjek yang lebih luas. Tujuannya untuk mengetahui 

tanggapan peserta didik mengenai kemenarikan, kemudahan, dan 

kemanfaatan, serta keefektifan penggunaan produk dalam ruang lingkup 

yang lebih luas. Hal ini diperlukan karena kadang-kadang apa yang telah 

dikonsepkan belum tentu sesuai dengan kenyataan di lapangan. Pada uji ini 

dilakukan kepada satu kelas sampel, yaitu sebanyak 26 orang peserta didik 

dengan berbagai karakteristik (tingkat kepandaian, latar belakang, jenis 

kelamin, dan sebagainya). Kemudian peserta didik diberikan berupa lembar 

observasi/ pengamatan yang berisi tentang kemenarikan, kemudahan, dan 

kemanfaatan. 

9. Revisi Produk 

Revisi ini dilakukan apabila dalam pemakaian masih terdapat kekurangan 

dalam produk yang dikembangkan. Pada tahap ini peneliti merevisi kembali 

sebelum produk diproduksi agar produk yang dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan di lapangan agar didapat produk yang benar-benar sesuai dan 

tepat. 

10. Pembuatan Produk 

Langkah selanjutnya setelah revisi produk, yaitu menghasilkan produk akhir. 

Produk akhir ini dihasilkan setelah adanya perbaikan dari hasil uji coba 

lapangan. Pada tahap ini peneliti memproduksi LKPD. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian pada pengembangan produk Lembar Kegiatan Peserta Didik 

IPA berbasis inkuiri terbimbing ini melibatkan peserta didik kelas IV di SDN 4 

Sukabanjar Kecamatan Sidomulyo Kabupaten lampung Selatan yang berjumlah 

26 orang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian pengembangan ini untuk memperoleh data dilakukan melalui 

tiga metode. Ketiga metode tersebut adalah metode observasi, metode angket, 

dan metode tes khusus. 

1. Metode Angket 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu berupa angket. Angket 

analisis kebutuhan digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 

kebutuhan sekolah, guru, dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Angket diberikan kepada guru dan peserta didik SD Negeri 4 Sukabanjar 

Lampung Selatan. Instrument angket juga digunakan pada uji validasi ahli 

untuk mengumpulkan data tentang kelayakan produk berdasarkan isi materi 

dan kesesuain desain. Instrumen angket respon pengguna digunakan untuk 

mengumpulkan data kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan produk. 

2. Metode Tes Khusus 

Metode tes khusus dilakukan untuk mengetahui keefektifan suatu produk 

yang dikembangkan. Desain penelitian yang digunakan adalah one shot case 

study. Pada desain ini subjek diberikan perlakuan tertentu, kemudian 

dilakukan pengukuran terhadap variabel tanpa adanya kelompok pembanding 
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dan tes awal. Desain yang digunakan dalam Setyosari (2012;174), dapat 

dilihat pada gambar 3.2. 

 

X   -------------------> O 

 

Gambar 3.2  One- Shot Case Study 

 

Keterangan :  

X = Treatment, Penggunaan Lembar kegiatan Peserta Didik 

O = Hasil belajar peserta didik 

Sumber : Setyosari (2012: 174) 

Desain tersebut dipilih dengan alasan karena yang digunakan sebagai 

indikator keberhasilan pembelajaran IPA adalah perbandingan dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM IPA kelas IV SDN 4 Sukabanjar 

tahun pelajaran 2016/2017 adalah 7,0.  Tes khusus ini dilakukan oleh satu 

kelas sampel, yaitu peserta didik kelas IV. B SD Negeri 4 Sukabanjar, pada 

tahap ini peserta didik menggunakan LKPD yang dibuat dan melakukan 

tahapan-tahapan dalam LKPD, kemudian peserta didik diberi soal post-

test.Hasil post-test dianalisis digunakan nilai kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) mata pelajaran IPA di sekolah sebagai pembanding. Apabila 75% 

nilai peserta didik yang diuji coba telah mencapai KKM, dapat disimpulkan 

produk pengembangan dapat digunakan sebagai media pembelajaran. 

E. Definisi Operasional 

1) Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang berbentuk lembaran yang 

dikemas sedemikian rupa yang berisikan materi secara singkat, petunjuk atau 
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langkah penggunaan dan sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh 

peserta didik. 

 

LKPD disusun sedemikian rupa agar menarik perhatian peserta didik dalam 

belajar. Daya tarik pembelajaran adalah suatu upaya meningkatkan motivasi 

peserta didik untuk tetap belajar sehingga membentuk pembelajaran yang 

berspusat pada peserta didik. Kemenarikan pembelajaran diukur dengan 

mengamati kecenderungan peserta didik untuk tetap/terus belajar dimana 

kualitas pembelajaran akan mempengaruhinya. 

 

2) Daya Tarik Pembelajaran 

Daya tarik pembelajaran pada penelitian ini dilihat dari aspek kemenarikan, 

kemudahan dan kemanfaatan penggunaan berdasarkan teori tentang 

kemenarikan serta disesuaikan dengan kebutuhan penelitian yang ditetapkan 

dengan rentang sebagai berikut. 

4 = Sangat Menarik 

3 = Menarik 

2 = Cukup Menarik  

1 = Tidak Menarik 

 

3) Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran pada penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar 

siswa sesudah menggunakan lembar kegiatan peserta didik berbasis inkuiri 

terbimbing pada kompetensi inti: 3. Memahami pengetahuan faktual dengan 

cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
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benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 4. 

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

Adapun indikator yang harus dicapai peserta didik dalam materi sifat-sifat 

cahaya pada tema pahlawanku adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 3.1 Indikator Pembelajaran Materi Sifat-sifat Cahaya 

Standar  

Kompetensi 

Kompetensi  

Dasar 

Indikator 

 Pencapaian 

 Melakukan percobaan 

tentang cahaya, 

menyimpulkan sifat-sifat 

cahaya dan 

hubungannya dengan 

penglihatan: cahaya 

yang merambat lurus, 

menembus benda 

bening, dipantulkan, 

dibiaskan  

3.7 Menerapkan 

sifat-sifat 

cahaya dan 

keterkaitannya 

dengan indera 

penglihatan 

3.7.1 Mengidentifikasi sifat- sifat 

cahaya melalui percobaan 

dengan jenis-jenis cermin 

3.7.2 Mengidentifikasi sifat-sifat 

cahaya dan keterkaitannya 

dengan indera penglihatan 

dalam kehidupan sehari- 

hari. 

 Menulis laporan tentang 

sifat cahaya dan 

hubungannya dengan 

penglihatan dengan rinci 

dan benar 

 Menyebutkan sifat-sifat 

cahaya terkait dengan 

cakram warna 

4.7  Menyajikan 

laporan hasil 

pengamatan 

dan/atau 

percobaan yang 

memanfaatkan 

sifat-sifat 

cahaya 

4.7.1 Melaporkan hasil percobaan 

sifat cahaya melalui 

percobaan dengan berbagai 

jenis cermin. 

4.7.2 Melaporkan hasil percobaan 

yang memanfaatkan sifat- 

sifat cahaya dalam bentuk 

tulisan. 

 

F. Intrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah instrumen analisis kebutuhan bagi peserta didik dan guru, 

instrumen daya tarik LKPD (validasi oleh dosen ahli dan pemakai produk dalam 

hal ini peserta didik kelas IV SDN 4 Sukabanjar), serta instrumen uji efektivitas 

LKPD. 

Data mengenai kebutuhan pada penelitian pendahuluan diperoleh dengan 

menggunakan instrument angket. Angket analisis kebutuhan digunakan untuk 

mendapatkan informasi mengenai kebutuhan sekolah, guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Angket diberikan kepada peserta didik dan guru 

SDN 4 Sukabanjar. Instrument angket respon dari pengguna digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang daya tarik produk. Data mengenai kesesuaian isi 

materi dalam LKPD dengan kurikulum divalidasi oleh ahli materi. Sedangkan 

untuk struktur tulisan dan gambar dari LKPD itu sendiri akan divalidasi oleh 

ahli media. 

1. Instrumen Kebutuhan Peserta Didik dan Guru  

Angket  kebutuhan  bahan  ajar berupa LKPD untuk materi sifat-sifat cahaya 

pada tema pahlawanku semester ganjil kelas IV digunakan untuk memperoleh 

data yang nantinya akan digunakan sebagai dasar dilakukannya pengembangan  

LKPD untuk materi sifat-sifat cahaya. Dalam angket ini hal-hal yang akan 

dibahas meliputi, masalah yang dihadapi peserta didik dalam materi sifat-sifat 

cahaya pada tema pahlawanku dan kebutuhan akan LKPD yang akan 

dikembangkan oleh guru. Untuk memperoleh gambaran tentang angket ini dapat 

dilihat pada tabel kisi-kisi angket kebutuhan guru dan peserta didik terhadap 

bahan ajar berupa LKPD pada tabel 3.2 berikut ini. 
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Tabel  3.2  Kisi-kisi Angket Kebutuhan Peserta Didik 

No Indikator 
No Perta 

nyaan 

1. 
Metode yang digunakan guru mudah dipahami. 

 
1 

2. 
Kegiatan praktikum yang dilakukan di sekolah. 

 
2 

3. 
Penggunaan sumber belajar lain, seperti LKS. 

 
3,4,5 

4. 
Penggunaan LKS dapat mempermudah proses 

pembelajaran IPA di sekolah. 
6 

5. 

Adanya sumber belajar seperti LKS yang dapat digunakan 

peserta didik untuk memahami konsep materi Sifat-sifat 

Cahaya. 

7 

6. 
Perlunya pengembangan LKS yang lebih bervariasi 

sehingga lebih mempermudah peserta didik. 
8,9 

 

Tabel 3.3  Kisi-kisi  Angket Kebutuhan Guru 

No Indikator 
NoPerta 

nyaan 

1. Pengetahuan guru tentang scientific approach. 1 

2. Penerapan scientific approach dalam pembelajaran IPA. 2,3 

3. Ketepatan dalam metode pembelajaran yang dilakukan. 4 

4. Perlunya melakukan percobaan pada pembelajaran IPA. 5 

5. Ketersediaan alat pendukung praktikum. 6 

6. Pengetahuan guru tentang inkuiri terbimbing. 7 

7. Penerapan inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA. 8,9 

8. 
Penggunaan sumber belajar lain selain buku pegangan 

guru, seperti LKS. 
10 

9. 
Penggunaan LKS dapat mempermudah proses 

pembelajaran IPA di sekolah. 
11 

10. 

Adanya sumber belajar seperti LKS yang dapat digunakan 

peserta didik untuk memahami konsep materi Sifat-sifat 

Cahaya. 

12 

11. 
Perlunya pengembangan LKS berbasis inkuiri terbimbing 

pada materi Sifat-sifat Cahaya. 
13 
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Untuk mempermudah responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

terdapat  dalam  angket,  telah  disediakan   petunjuk  pengisian   angket  

sebagai berikut. 

1. Berikanlah jawaban yang sesuai kenyataan dengan cara memberikan tanda (√) 

dan menuliskan alasannya pada kolom yang tersedia. 

2. Catatlah saran dan komentar kalian, jika menurut kalian  masih ada yang 

kurang terkait dengan proses pembelajaran pada materi sifat-sifat cahaya. 

 

2. Instrumen Uji Ahli Materi dan Ahli Desain 

 

Hal-hal yang dikupas dalam angket  uji ahli materi ini meliputi: (1) kelayakan 

isi materi, (2) aspek kebahasaan meliputi kelayakan isi materi, kebahasaan, 

dan penyajian, (3) aspek penyajian . Sedangkan untuk uji ahli media meliputi : 

(1) tulisan, (2) gambar, dan (3) grafika (layout). Gambaran mengenai angket 

penilaian ini dapat dilihat pada tabel kisi-kisi angket penilaian di bawah ini. 

Tabel 3.4  Kisi-kisi Angket Ahli Uji Materi 

No. Indikator Aspek No Soal Pertanyaan 

1 

Kesesuaian 

tujuan 

pembelajaran 

dengan 

KI/KD/ 

Kurikulum  

Indikator 

pembelajaran

. 

1 
Apakah indikator pembelajaran 

sesuai dengan SK dan KD? 

Tujuan 

pembelajaran

. 

2 
Apakah tujuan pembelajaran 

sesuai dengan SK dan KD? 

Taraf berfikir 3 
Apakah indikator sesuai dengan 

taraf berfikir peserta didik? 

2 

Kesesuaian 

Pertanyaan 

dengan SK 

dan KD 

Kesesuaian 

Pertanyaan 

4 

Apakah pertanyaan-pertanyaan 

yang disajikan dalam LKS sesuai 

dengan semua  Standar 

Kompetensi (SK)? 

5 

Apakah pertanyaan-pertanyaan 

yang disajikan dalam  

LKS sesuai dengan semua 

Kompetensi Dasar (KD)? 
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Kelengkapan 

Pertanyaan 
6 

Apakah LKS  menyajikan 

pertanyaan yang dilengkapi 

dengan berbagai representasi 

yang ditinjau dari Standar 

Kompetensi (SK), Kompetensi 

Dasar (KD), dan Indikator? 

3 
Keakuratan 

Materi 

Keakuratan 

fakta dan 

fenomena 

7 

Apakah fakta dan fenomena 

yang ada dalam LKS sesuai 

dengan kenyataan dan efisien 

dalam pembelajaran? 

Keakuratan 

gambar, 

diagram dan 

ilustrasi 

8 

Apakah sajian gambar atau 

ilustrasi efisien dalam 

meningkatkan pemahaman 

peserta didik? 

Keakuratan 

istilah 
9 

Apakah istilah-istilah yang 

digunakan dalam LKS sesuai 

dengan yang berlaku di IPA? 

4 
Kemutakhiran 

Materi 

Kemutakhira

n Pustaka 

10 

Apakah daftar pustaka yang 

dirujuk merupakan pustaka 

terbaru? 

11 

Apakah pertanyaan-pertanyaan 

yang disajikan mencerminkan  

peristiwa, kejadian atau kondisi 

termasa (up to date)? 

5 Bahasa 

Menggunaka

n bahasa 

Indonesia 

yang baku 

12 

Apakah LKS menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan 

benar atau baku? 

Menggunaka

n bahasa 

yang menarik 

dan tidak 

menimbulka

n ambiguitas 

13 

Apakah pesan dan informasi 

yang ada dalam LKS 

disampaikan dengan bahasa 

yang menarik dan tidak 

menimbulkan ambiguitas? 

Menggunaka

n bahasa 

sesuai 

dengan 

tingkat 

perkembanga

n kognitif 

peserta didik 

14 

Apakah bahasa yang digunakan 

dalam LKS tepat sehingga dapat 

menjelaskan konsep sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

kognitif peserta didik? 
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Ahli Uji Desain 

No. Indikator Aspek 
No 

Soal 
Pertanyaan 

1 

Bagian Sampul 

Desain 

Memiliki pusat 

pandang 

(pointcenter) yang 

baik. 

1 

Apakah desain sampul  LKS 

memiliki pusat pandang 

(pointcenter) yang baik? 

Komposisi unsur 

tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, 

logo, dll.) seimbang 

dan seirama dengan 

tata letak isi. 

2 

Apakah komposisi unsur tata 

letak (judul, pengarang, ilustrasi, 

logo, dll.) di dalam sampul LKS 

seimbang dan seirama dengan 

tata letak isi? 

Ukuran unsur tata 

letak proporsional. 
3 

Apakah ukuran unsur tata letak 

di dalam sampul proporsional? 

Warna unsur tata 

letak harmonis dan 

memperjelas 

fungsi. 

4 

Apakah warna unsur tata letak di 

dalam sampul buku harmonis 

dan memperjelas fungsi? 

Memiliki tingkat 

kekontrasan yang 

baik. 

5 

Apakah desain sampul LKS 

memiliki tingkat kekontrasan 

yang baik? 

Tifografi 

Ukuran judul LKS 

lebih dominan. 
6 

Apakah ukuran judul LKS lebih 

dominan? 

Warna judul LKS 

kontras daripada 

warna latar 

belakang. 

7 

Apakah warna judul LKS 

kontras daripada warna latar 

belakang? 

Ukuran huruf 

proporsional 

dibandingkan 

dengan ukuran 

LKS. 

8 

Apakah ukuran huruf 

proporsional dibandingkan 

dengan ukuran LKS? 

Tidak 

menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi jenis 

huruf. 

9 

Apakah sampul LKS tidak 

menggunakan terlalu banyak 

kombinasi jenis huruf? 

6 

Indikator 

Berbasis 

Inkuiri 

Terbimbing 

Buku 

Berbasis 

Inkuiri 

Terbimbing 
15 

Apakah LKS ini termasuk LKS  

berbasis inkuiri terbimbing? 
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Tidak 

menggunakan huruf 

hias/dekorasi. 

10 

Apakah sampul LKS tidak 

menggunakan huruf 

hias/dekorasi? 

  

Sesuai dengan jenis 

huruf untuk isi 

LKS. 

11 

Apakah huruf di sampul sesuai 

dengan jenis huruf untuk isi 

LKS? 

 Ilustrasi 

Ilustrasi dapat 

menggambarkan 

isi/materi LKS. 

12 

Apakah ilustrasi yang disajikan 

dapat menggambarkan isi/materi 

LKS? 

Bentuk, ukuran, 

obyek ilustrasi 

proporsional dan 

sesuai realita. 

13 

Apakah bentuk, ukuran, obyek 

ilustrasi proporsional dan sesuai 

realita? 

Warna obyek 

ilustrasi sesuai 

realita. 

14 
Apakah warna obyek ilustrasi 

sesuai realita? 

2 

Bagian Isi 

Tata Letak 

Penempatan unsur 

tata letak konsisten. 
15 

Apakah penempatan unsur tata 

letak konsisten? 

Jarak antar poin 

pertanyaan jelas. 
16 

Apakah jarak antar poin 

pertanyaan sudah jelas? 

Bidang cetak dan 

marjin 

proporsional/seban

ding. 

17 
Apakah bidang cetak dan marjin 

proporsional/sebanding? 

Teks dan ilustrasi 

berdekatan. 
18 

Apakah teks dan ilustrasi 

berdekatan 

Kesesuaian bentuk, 

warna dan ukuran 

unsur tata letak. 

19 

Apakah kesesuaian bentuk, 

warna dan ukuran unsur tata 

letak sudah sesuai? 

Memiliki unsur tata 

lengkap yaitu judul 

bab, sub judul bab, 

angka 

halaman/folios, 

ilustrasi, keterangan 

gambar (caption). 

20 

Apakah memiliki unsur tata 

lengkap yaitu judul bab, sub 

judul bab, angka halaman/folios, 

ilustrasi, keterangan gambar 

(caption)? 

Ruang putih (white 

space). 
21 

Apakah memilki ruang putih 

(white space)? 

 

Tifografi  

Tidak 

menggunakan 

terlalu banyak jenis 

huruf. 

22 
Apakah tidak menggunakan 

terlalu banyak jenis huruf? 

Tidak 

menggunakan huruf 

hias/dekoratif. 

23 

Apakah tidak menggunakan 

huruf hias/dekoratif 
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Bagian Isi 

Tifografi  

Penggunaan variasi 

huruf (bold, italic, 

all capital, small 

capital) tidak 

berlebihan. 

24 

Apakah penggunaan variasi 

huruf (bold, italic, all capital, 

small capital) tidak berlebihan? 

Jenjang /hierarki 

judul-judul jelas, 

konsisten dan 

proporsional. 

25 

Apakah jenjang/hierarki judul-

judul jelas, konsisten dan 

proporsional? 

Ilustrasi  

Konsep ilustrasi 

jelas yaitu mampu 

mengungkap 

makna/arti dari 

objek, bentuk 

proporsional, akurat 

dan realistis. 

26 

Apakah konsep ilustrasi jelas 

yaitu mampu mengungkap 

makna/arti dari objek, bentuk 

proporsional, akurat dan 

realistis? 

Daya tarik ilustrasi 

menarik yaitu 

serasi, goresan garis 

dan raster tegas dan 

jelas, kreatif, warna 

yang sesuai dan 

dinamis. 

27 

Apakah daya tarik ilustrasi 

menarik yaitu serasi, goresan 

garis dan raster tegas dan jelas, 

kreatif, warna yang sesuai dan 

dinamis? 

 

3. Instrumen Uji Kemenarikan, Kemudahan, dan Kebermanfaatan  

 

Pada ujicoba lapangan operasional, untuk mengukur daya tarik, tingkat 

kemudahan, dan kemanfaatan oleh peserta didik digunakan beberapa 

pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi yang telah ditentukan. Kisi-kisi disajikan 

seperti tabel 3.6, 3.7, dan 3.8 berikut ini. 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Uji Kemenarikan LKPD 

No Indikator Aspek Kriteria Pertanyaan 
No 

Pert 

1 
Kemenarik

an 

Tampil

an 

Kemenarikan 

tulisan (jenis 

font dan 

ukuran) 

Apakah variasi penggunaan 

huruf (ukuran, bentuk, jenis 

dan warna) membuat LKS 

lebih menarik dipelajari? 

1 

Pemilihan 

ilustrasi 

gambar 

Apakah ilustrasi yang ada 

membuat LKS lebih menarik 

dipelajari? 

2 
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Desain lay 

out 

Apakah desain lay out 

membuat LKS lebih menarik 

dipelajari? 

3 

Penggunaan 

warna 

Apakah penggunaan variasi 

warna membuat LKS lebih 

menarik dipelajari? 

4 

Penggunaan 

gambar 

Apakah dengan penggunaan 

gambar-gambar membuat 

LKS lebih menarik 

dipelajari? 

5 

isi 

Kesesuaian 

permasalah 

an 

Apakah kesesuaian 

permasalahan membuat LKS 

lebih menarik dipelajari? 

6 

Kesesuaian 

gambar 

Apakah kesesuaian gambar 

membuat LKS lebih mudah 

dan menarik dipelajari? 

7 

Format 

evaluasi/tes 

formatif 

Apakah pertanyaan-

pertanyaan dalam LKS 

menarik untuk dikerjakan? 

Apakah pertanyaan yang 

diberi gambar dalam LKS 

menarik untuk dikerjakan ? 

      8 

 

9 

Format alur 

penyusunan 

masing-

masing 

bagian 

Apakah format keseluruhan 

LKS membuat LKS lebih 

menarik dipelajari? 

10 

 

 

Tabel 3.7 Kisi-kisi Uji Kemudahan LKPD 

No Indikator Aspek Kriteria Pertanyaan 
No 

Pert 

2 
Kemudah

an 
Isi 

Cakupan isi 

yang ada 

Apakah cakupan isi LKS 

membantu Anda sehingga 

mempermudah penggunaan 

LKS? 

1 

Kejelasan isi 

Apakah kejelasan isi LKS 

membantu Anda sehingga 

mempermudah penggunaan 

LKS? 

2 

Alur 

penyajian/for

mat 

keseluruhan 

modul 

Apakah alur penyajian LKS 

membantu Anda sehingga 

mempermudah penggunaan 

LKS? 

3 
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Kebaha

saan 

Kejelasan 

Penggunaan 

Bahasa 

Apakah bahasa yang 

digunakan dalam LKS dapat 

Anda pahami secara jelas 

sehingga mempermudah 

penggunaan LKS? 

4 

Kejelasan 

Pertanyaan 

Apakah pertanyaan-

pertanyaan dalam LKS 

dapat Anda pahami 

maksudnya secara jelas 

sehingga mempermudah 

penggunaan LKS? 

5 

 

Tabel 3.8 Kisi-kisi Uji Kebermanfaatan LKPD 

No 
Indika 

tor 
Aspek Kriteria Pertanyaan 

No 

Pertany

aan 

3 
Kemanfa

atan 
Fungsi 

Membantu 

meningkatkan 

minat mempelajari 

materi 

Apakah LKS 

membantu Anda 

meningkatkan minat 

mempelajari materi? 

1 

Membantu 

mempelajari materi 

secara lebih mudah 

Apakah LKS 

membantu Anda 

mempelajari materi 

secara lebih mudah? 

2 

Membantu 

meningkatkan 

pemahaman konsep 

yang dipelajari. 

Apakah LKS dapat 

membantu Anda 

meningkatkan 

konsep yang akan 

dipelajari? 

3 

Membantu 

mempermudah 

mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Apakah LKS dapat 

membantu 

mempermudah 

mencapai tujuan 

pembelajaran? 

4 

Evaluasi dalam 

LKS dapat 

digunakan untuk 

membantu menilai 

penguasaan 

kompetensi 

Apakah evaluasi (uji 

kompetensi) yang 

ada membantu Anda 

mengetahui 

kemampuan konsep 

yang Anda kuasai? 

 

5 
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G. Teknik Analisis Data 

Setelah memperoleh data hasil analisis potensi dan masalah, data tersebut 

digunakan untuk menyusun latar belakang dan mengetahui tingkat kebutuhan 

produk yang dikembangkan.  

1. Uji Validasi Tim Ahli 

Data kesesuaian materi pembelajaran dan desain pada produk diperoleh dari ahli 

materi dan ahli desain melalui uji validasi ahli. Data kesesuaian tersebut 

digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang dihasilkan. 

Penilaian terhadap validasi tim ahli dilihat dari LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing pada mata pelajaran IPA dengan materi ajar yaitu Sifat-sifat cahaya 

pada tema pahlawanku. Adapun rumus yang digunakan dalam penilaian ini 

sebagai berikut: 

   
 

  
       

 

 

Keterangan: 

 

NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan  

R = skor mentah penilaian validator 

SM = skor maksimum ideal dari pernyataan 

100 = Bilangan tetap  

(Sumber: Purwanto, 2009 : 102) 

Sebagai ketentuan dalam memberikan makna dan pengambilan keputusan hasil 

perhitungan di atas dapat ditafsirkan dengan rentang seperti pada Tabel 3.9 

berikut ini. 
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Tabel 3.9 Konversi Tingkat Pencapaian dengan skala 

Tingkat Penguasaan Penafsiran keterangan 

86 – 100 Sangat baik Tidak perlu revisi 

76 – 85 Baik Tidak perlu revisi 

60 – 75 Sedang Tidak perlu revisi 

55 – 59 Kurang Perlu revisi 

≤ 54 Perlu revisi Perlu revisi 

(Sumber: Agung, 2010 : 58) 

Data kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan produk diperoleh dari uji coba 

lapangan yang dilakukan secara langsung kepada peserta didik. Terakhir, yaitu 

data hasil belajar diperoleh melalui tes khusus setelah produk digunakan untuk 

menentukan tingkat efektivitas produk sebagai media pembelajaran. 

Analisis data yang dilakukan berdasarkan instrument uji ahli validasi dan uji 

coba lapangan bertujuan untuk menilai sesuai atau tidak sesuai dari produk yang 

dihasilkan sebagai salah satu media pembelajaran. Pada instrumen angket 

penilaian uji validasi ahli memiliki 2 pilihan jawaban yang sesuai dengan konten 

pertanyaan. Instrumen penilaian uji validasi memiliki 2 pilihan jawaban sesuai 

konten pertanyaan, yaitu “ya” atau “tidak”. Masing-masing pilihan jawaban 

mengartikan tentang kelayakan produk tersebut. Revisi dilakukan pada konten 

pertanyaan yang diberi pilihan jawaban “tidak”. 

2. Analisis Validitas Soal 

 

Instrumen yang akan digunakan sebagai alat ukur bahan ajar, terlebih dahulu 

diuji validitasnya kepada responden di luar subjek uji coba. Instrumen dikatakan 

valid apabila instrumen tersebut dapat dengan tepat mengukur apa yang hendak 

diukur. Dengan kata lain, validitas berkaitan dengan ketepatan dengan alat ukur. 

Instrumen yang valid akan menghasilkan data yang valid. Pengujian validitas 



82 
 

dalam penelitian ini menggunakan validitas isi. Validitas isi adalah sejauh mana 

kelayakan suatu tes sebagai sampel dari domain item yang hendak diukur. 

Dalam pengujian validitas digunakan validitas logis. Penilaian ini bersifat 

kualitatif dan judgement serta dilakukan oleh panel expert, bukan oleh penulis 

atau perancang tes itu sendiri. Inilah prosedur yang menghasilkan validitas logis. 

Seberapa tinggi kesepakatan antara experts yang dilakukan penilaian kelayakan 

suatu  item akan dapat diestimasi dan dikuantifikasikan, kemudian statistiknya 

dijadikan  indikator validitas isi item dan validitas isi tes. Hasil pengujian 

validitas soal postest dapat dilihat pada tabel 3.10 berikut ini. 

Tabel 3.10. Rekapitulasi Uji Validitas Hasil Uji Coba 

 

No Uji Validitas Frekuensi Persentase (%) 

1 Jumlah Soal Valid 25 71,43 

2 Jumlah Soal Tidak Valid 10 28,57 

Jumlah 35 100,00 

Sumber: Data Hasil Penelitian 

Dalam uji validitas ini menggunakan taraf signifikan 0,05 dengan  n = 30. 

Berdasarkan hasil perhitungan, dari 35 butir pertanyaan yang diujicobakan, 

ternyata ada 10 butir yang tidak valid karena nilai r hitung < r tabel yaitu butir no 

4, 10, 21,22,23,26,27,28,34,35  sehingga terdapat 25 butir pertanyaan yang valid 

digunakan untuk mendapat data penelitian. Hasil perhitungan validitas butir 

pertanyaan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7a. Halaman 135. 

3. Analisis Reliabilitas Soal 

Instrumen tes dikatakan reliable (dapat dipercaya) jika memberikan hasil yang 

tetap atau konsisten apabila diteskan berkali-kali. Jika kepada responden 

diberikan tes yang sama pada waktu yang berlainan, maka setiap responden 
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akan tetap berada dalam urutan yang sama dalam kelompoknya. Uji reliabilitas 

yang dilakukan menggunakan program komputer dengan melihat pada nilai 

Cronbach’s Alpha  berarti  item soal tersebut reliabel. Pada program ini 

digunakan metode Cronbach’s Alpha yang diukur berdasarkan skala 

Cronbach’s Alpha 0 sampai 1. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel 

jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60.  

 

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas bahan ajar menyimak berbasis 

multimedia interaktif, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,915. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tes yang digunakan memiliki kriteria 

reliabilitas yang sangat tinggi. Dengan demikian, bahan ajar berbasis 

multimedia interaktif pada materi menyimak dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 7b. 

halaman 139. 

4. Tingkat Kesukaran  

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah soal tersebut 

tergolong mudah atau sukar. Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal 

digunakan persamaan 

                 B 

     P   =  

                    Jx 

 

     P  =  indeks kesukaran 

    B   =  banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

    Jx  =  jumlah seluruh siswa peserta tes.  

 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria 

indeks kesukaran menurut Sudijono (2008:  372), seperti terdapat pada Tabel 

3.11 berikut ini. 
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Tabel  3.11.  Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

Nilai Interpretasi 

             Sangat Sukar 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

             Sangat Mudah 

 

Hasil analisis taraf kesukaran butir soal instrumen pada uji coba soal dapat 

dilihat pada tabel 3.12 berikut ini. 

Tabel 3.12. Rekapitulasi Taraf Kesukaran Hasil Uji Coba 

No Taraf Kesukaran Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Mudah 2  5,71 

2 Mudah 19 54,29 

3 Sedang 12 34,29 

4 Sukar 2  5,71 

5 Sangat Sukar 0 0,00 

         Jumlah 35 100 

Sumber: Data Hasil Penelitian 

Data tersebut di atas diijelaskan bahwa dari 35 butir soal instrumen uji coba, 2 

soal (5,71%) mempunyai tingkat kesukaran sangat mudah, 19 soal (54,29%) 

mempunyai tingkat kesukaran mudah, 12 soal (34,29%) mempunyai tingkat 

kesukaran sedang, dan 2 soal (5,71%) mempunyai tingkat kesukaran sukar, dan 

0 soal (0%) mempunyai tingkat kesukaran sangat sukar. Hasil perhitungan 

tingkat kesukaran instrumen uji coba selengkapnya terdapat pada lampiran 7c. 

halaman 141. 

5. Analisis Uji Kemenarikan, Kemudahan, dan Kemanfaatan 

Data kemenarikan produk diperoleh dari peserta didik pada tahap uji coba 

lapangan. Instrument angket terhadap penggunaan produk memiliki 4 pilihan 

jawaban yang sesuai dengan konten pertanyaan, yaitu; “tidak menarik”, 
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“cukup menarik”, “menarik”, dan “sangat menarik”. Untuk memperoleh data 

kemudahan produk juga memiliki 4 pilihan jawaban, yaitu: “tidak 

mempermudah”, “cukup mempermudah”, “mempermudah”, dan “sangat 

mempermudah”. Dan untuk memperoleh data kemanfaatan produk juga 

memiliki 4 pilihan jawaban, yaitu: “tidak bermanfaat”, “cukup bermanfaat”, 

“bermanfaat”, dan “sangat bermanfaat”. Masing-masing pilihan jawaban 

memiliki skor yang diperoleh kemudian dibagi dengan jumlah total skor dan 

hasilnya dikali dengan banyaknya pilihan jawaban. Skor penilaian tiap pilihan 

jawaban ini dapat dilihat dalam tabel 3.13 berikut ini. 

Tabel 3.13. Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban 

Pilihan Jawaban 

Uji Kemenarikan Uji Kemudahan Uji Kemanfaatan Skor 

Sangat Menarik Sangat Mempermudah Sangat Bermanfaat 4 

Menarik  Mempermudah Bermanfaat  3 

Cukup Menarik Cukup Mudah Cukup Bermanfaat 2 

Tidak Menarik Tidak Mempermudah Tidak bermanfaat 1 

Sumber: Suyanto dan Sartinem (2009:20)   

Instrument yang digunakan memiliki 4 pilihan jawaban, sehingga penilaian total 

dapat dicari dengan menggunakan rumus: 

 

               
                          

                  
    

Hasil dari penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari sejumlah subjek 

sampel uji coba dan dikonversikan ke pernyataan penilaian untuk menentukan 

kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan produk yang dihasilkan. 
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Hasil konversi ini diperoleh dengan melakukan analisis secara deskriptif 

terhadap skor penilaian yang diperoleh. Pengkonversian skor menjadi pernyataan 

penilaian ini dapat dilihat dalam tabel 3.14 berikut ini. 

Tabel 3.14 Konversi Skor Penilaian 

Skor Penilaian Rerata Skor Klasifikasi 

4 3,26 – 4,00 Sangat Baik 

3 2,51 – 3,25 Baik 

2 1,76 – 2,50 Kurang Baik 

1 1,01 – 1,75 Tidak Baik 

 Sumber : Suyanto dan Sartinem (2009: 20) 

6. Analisis Uji Efektifitas 

Data hasil post-test  dicari jumlah dan nilai rata-ratanya kemudian dibandingkan 

dengan  nilai KKM mata pelajaran IPA terpadu di SD Negeri 4 Sukabanjar 

Lampung Selatan. Apabila nilai siswa lebih dari nilai KKM,yaitu 70 maka 

peserta didik dinyatakan “tuntas” untuk materi sifat-sifat cahaya, dan begitu pun 

sebaliknya. Jika prosentase peserta didik yang menuntaskan materi pembelajaran 

lebih dari atau sama dengan 75%, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

produk LKPD dapat mengefektifkan pembelajaran. 



 
 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian serta pembahasan, peneliti dapat 

menyimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

1. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing  

pada materi sifat-sifat cahaya disusun dan dikembangkan berdasarkan 

analisis kebutuhan dan merujuk kepada kompetensi dasar yang harus 

dicapai peserta didik pada materi tersebut. LKPD ini dikemas 

sedemikian rupa dan dilengkapi dengan ringkasan materi untuk 

menambah pemahaman peserta didik, petunjuk dan langkah-langkah 

kegiatan untuk mempermudah peserta didik, gambar dan kegiatan  yang 

di sesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik, serta latihan 

soal dan  uji kompetensi untuk melihat sejauh mana pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang dipelajari. LKPD ini dibuat dengan 

menggunakan program Microsoft Word untuk pengetikan  naskah, 

Microsoft Publisher untuk membuat ilustrasi dan layout, serta Adobe 

Acrobat X untuk membuat format dalam bentuk PDF. 

 

2. Daya tarik LKPD berbasis inkuiri terbimbing  pada materi sifat-sifat 

cahaya untuk peserta didik kelas IV sekolah dasar dimulai dari stimulus 

yang diberikan melalui adanya langkah-langkah inkuiri yang disusun 
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secara sistematis. Dengan adanya langkah-langkah inkuiri tersebut, 

peserta didik dapat mengkonstruksi pemahamannya sehingga peserta 

didik dapat mencapai tujuan pembelajaran. LKPD dilengkapi dengan 

ringkasan materi, dan kegiatan yang dilengkapi dengan gambar yang 

sudah disesuaikan dengan kompetensi yang ingin dicapai. 

 

3. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing  pada 

materi sifat-sifat cahaya  yang dihasilkan efektif dengan nilai rata-rata 

peserta didik yang diajar menggunakan Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD) berbasis inkuiri terbimbing  pada materi sifat-sifat cahaya lebih 

tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata peserta didik sebelum 

menggunakan bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing , serta banyaknya 

peserta didik yang mencapai KKM.  

 

B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini terdiri dari implikasi teoritis dan implikasi 

praktis. 

1.  Implikasi Teoritis 

a. Produk yang dikembangkan adalah Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD) berbasis inkuiri terbimbing yang dapat diterapkan di kelas IV 

SD pada mata pelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya sebagai suplemen 

dalam  upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik sekaligus 

sebagai salah satu sumber belajar mandiri. 
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b. Daya tarik , kemudahan dan kemanfaatan LKPD sangat sesuai untuk 

anak usia SD. LKPd dilengkapi gambar, langkah yang sistematis, dan 

praktis, serta petunjuk yang jelas. Selain itu karena anak SD masih 

berada pada tahap operasional konkret yang membutuhkan media 

konkret atau semi konkret. 

c. LKPD sangat efektif untuk meningkatkan ketuntasan belajar siswa 

kelas IV pada mata pelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya. 

 

2. Implikasi Praktis 

a. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis Inkuiri Terbimbing 

pada materi sifat-sifat cahaya yang telah dikembangkan dapat 

digunakan oleh peserta didik kelas IV SD dan sederajat sebagai salah 

satu sumber belajar pada mata pelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya di 

semester ganjil. 

b. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis Inkuiri Terbimbing 

pada materi sifat-sifat cahaya dapat digunakan oleh guru sebagai salah 

satu alternatif bahan ajar di sekolah khususnya dalam mengembangkan 

kemandirian belajar peserta didik. 

 

C. Saran 

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Peserta didik agar dapat konsisten mengikuti setiap langkah 

pembelajaran pada LKPD yang dimulai dari orientasi/pengenalan 

sampai kesimpulan secara berurutan, dan tidak melanjutkan pada tahap 
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berikutnya sebelum berhasil melakukan percobaan (langkah inkuiri) 

agar betul-betul dapat merasakan kemudahan dan kemanfaatan LKPD 

dan menuntaskan materi pelajaran.  

2. Kepada guru, penggunaan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

berbasis inkuiri terbimbing  pada materi sifat-sifat cahaya dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif bahan ajar untuk mempermudah 

mencapai tujuan pembelajaran. Namun dalam penggunaannya, guru 

harus mengingatkan peserta didik agar mengikuti petunjuk yang 

tersedia. Tujuannya agar pembelajaran efesien dan efektif. Kedepannya, 

guru diharapkan mampu mengembangkan bahan ajar sendiri yang sesui 

dengan kondisi peserta didik dan sekolah, sehingga pembelajaran akan 

menjadi lebih efektif dan efisien. 

3. Kepada pihak sekolah, agar mendukung penggunaan Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing  pada materi sifat-

sifat cahaya serta diharapkan  memberikan pelatihan kepada guru untuk 

dapat mengembangkan bahan ajar lain sebagai penunjang dalam proses 

pembelajaran. 

4. Kepada peneliti lain, penelitian hendaknya tidak hanya menggunakan 

desain one shot case study tetapi Pretest-Posttest Group Desain 

ditambah dengan kelompok kontrol. Tujuannya agar perlakuan Lembar 

Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing  pada 

materi sifat-sifat cahaya dapat lebih terlihat. 
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